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RINGKASAN

Pada saat ini, neraca perdagangan Indonesia terutama bunga potong masih
negatif sehingga mengakibatkan berkurangnya devisa negara kita. Hal ini dapat
dijelaskan dengan besarnya nilai impor bunga potong yakni $ 749.707 dibandingkan
dengan nilai ekspor bunga potong yang hanya mencapai $§ 264.578 (data BPS pada
bulan Januari — September 1997). Pada tabun 1998 (sampai dengan bulan April),
Indonesia tidak melakukan ekspor bunga potong sedangkan impor bunga potong
tercatat sebesar $§ 8327  Melihat kondisi ini perlu dipikirkan cara untuk
meningkatkan ekspor bunga potong Indonesia secara intensif.

Jenis anggrek yang banyak diusahakan adalah jenis Dendrobium, hal ini
disebabkan karena bunga anggrek Dendrobium memiliki jumlah varietas yang
banyak. Bunga potong anggrek ini lebih tahan dibandingkan dengan bunga potong
non anggrek, selain itu beberapa jenis bunga anggrek mempunyai bentuk dan wama
yang menarik. Warna dari bunga anggrek tersebut bervariasi, tetapi tidak semua
wama yang dimiliki oleh bunga anggrek dapat memenuhi selera warna setiap
konsumen yang berbeda-beda. Oleh karena itu, untuk memperoleh wama yang
diinginkan oleh konsumen perlu dilakukan pewarnaan terhadap bunga anggrek
(wamma putih). Salah satu parameter untuk meningkatkan kualitas bunga potong
adalah vase life (masa kesegaran). Adapun cara untuk memperpanjang vase life
bunga potong adalah memberikan larutan pengawet pada bunga yaitu larutan holding
(larutan pengawet yang diberikan pada bunga selama peragaan). Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh zat warmna dengan konsentrasi tertentu

yang dapat memberikan wama bunga potong anggrek yang menarik serta untuk




menentukan jenis larutan pengawet yang dapat memberikan vase Jife bunga potong
anggrek paling lama.

Pada penelitian ini dilakukan dua tahap yaitu penelitian pendahutuan
(pewarnaan) dan penelitian utama (pengawetan). Jenis wama dari pewarna makanan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah ponceau 4R (merah), sunset yellow
(oranye), tartrazine (kuning), brilliant blue (biru) dan apple green (hijau) dengan
masing-masing konsentrasi 2 g/l, 4 g/I, dan 6 g/l. Larutan solding yang digunakan
terdiri dari sukrosa sebagai nutrisi dengan konsentrasi 4%, perak nitrat (AgNOs;)
dengan konsentrasi 5 ppm dan 20 ppm, asam sitrat 100 ppin dan physan-20 dengan
konsentrasi 50 ppm dan 250 ppm. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali ulangan
dimana tiap perlakuan terdiri atas 3 buah (triplo) dan diambil rata-ratanya.

Hasil penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa pewama biru (brilliant
blue) dengan konsentrasi 6 g/l memberikan waktu perendaman dalam larutan
pewarna paling cepat yakni 15,67 jam dan pewarna oranye (sunset yellow) pada
konsentrasi 2 g/l memberikan waktu paling lama yaitu 46 jam. Vase life ( masa
kesegaran) bunga potong paling lama dimiliki oleh pewama kuning (tartrazine)
dengan konsentrasi 6 g/l yaitu 25 hari dan pewarna biru (brilliant blue) konsentrasi 6
g/l memberikan vase life paling singkat yakni 8 hari. Parameter jumlah larutan
pewama yang terserap paling banyak adalah pewaima hijau (apple green) dengan
konsentrasi 2 g/l yaitu sebanyak 2,83 ml per tangkai dan pewarna biru (brilliant blue)
pada konsentrasi 6 g/l menyerap jumlah larutan pewama paling sedikit yaitu 0,57 ml
per tangkai. Pewama oranye (sunset yellow) pada konsentrasi 2 g/l menyebabkan
persentase bunga layu dan bunga gugur paling rendah yakni 54,08% dan 37,76%
pada hari ke-8, serta persentase kuncup mekar paling tinggi yakni sebesar 77,46%.
Pewarna merah (ponceau 4R} pada konsentrasi 6 g/l menyebabkaﬁ persentase bunga
layu dan bunga gugur paling rendal serta persentase kuncup mekar paling tinggi pada
hari ke-12, masing-masing nilainya adalah 51,28% dan 34,12% serta 78,57%.
Persentase bunga layu dan bunga gugur pada hari ke-19 paling rendah serta
persentase kuncup mekar paling tinggi dimiliki oleh pewarna kuning (tartrazine) pada

konsentrasi 6 g/l, masing-masing nilainya adalah 39,93% dan 30,77% serta 84,12%.



Hasil uji organoleptik untuk warna, kesegaran, penampakkan dan daya tarik terhadap
bunga potong anggrek menunjukkan bahwa bunga anggrek yang berwarna kuning
dan hijau memiliki tingkat pengelompokkan yang sama.

Hasil dari penelitian pendahuluan yang terbaik akan digunakan dalam
penelitian utama yaitu pewarna kuning (tartrazine) dengan konsentrasi 6 g/l, karena
memiliki beberapa kelebihan yakni mempunyai vase fife paling lama vaitu 25 hari,
menyebabkan persentase bunga layu dan bunga gugur paling rendah yakni masing-
masing sebesar 39,93% dan 30,77% serta persentase kuncup bunga mekar paling
tinggi yaitu 84,12% dan waktu perendaman dalam larutan pewarna yang cukup
singkat yakni 21,67 jam.

Hasil penelitian utama menunjukkan bahwa larutan holding H4 (4% sukrosa +
5 ppm AgNOs; + 100 ppm asam sitrat) memberikan hasil yang terbaik, karena
memiliki vase /ife bunga potong paling lama yaitu 26 hari, persentase bunga layu dan
bunga gugur paling rendah yaitu 44,60% dan 32,78% serta persentase kuncup bunga
mekar paling tinggi yaitu 95,83%.
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I. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pada saat ini konsumsi bunga poteng termasuk bunga anggrek mengalami
penurunan, karena pada kegiatan-kegiatan seperti pesta pemnikahan, seminar
ataupun perayaan lainnya serta pemakaian rumah tangga berkurang schingga
mengurangi konsumsi bunga potong. Hal ini disebabkan karena krisis ekonomi
yang dialami oleh negara kita saat ini.

Pada bulan Januari — September 1997, neraca perdagangan Indonesia
masth negatif. Berdasarkan data dari Biro Pusat Statistika bahwa impor bunga
potong mencapai $ 749.707, nilai ini lebih besar dibandingkan nilai ekspor bunga
potong yang hanya mencapai $ 264.578. Pada tahun 1998 sampai dengan bulan
April, impor bunga potong mencapai $ 8327 sedangkan ekspor bunga potong
masih belum terealisasikan. Melihat kondisi saat ini perlu dipikirkan cara untuk
meningkatkan ekspor bunga potong Indonesia secara intensif.

Menurut Harjadi (1985), jenis anggrek yang banyak dibudidayakan
adalah jenis Dendrobium karena mudah mengusahakannya, harga jual yang
cukup tinggi dan jumlah varietas yang banyak. Menurut Sarwono dan Han
(1992} babwa bunga potong anggrek lebih tahan lama dibanding dengan bunga
potong jenis non anggrek. Selain itu beberapa jenis bunga anggrek mempunyai
bentuk dan wama yang menarik sehingga disukai konsumen.

Bunga potong yang dipasarkan tentunya harus mempunyai kualitas yang
baik. Salah satu kualitas yang diharapkan adalah vase life (masa kesegaran}
bunga potong yang cukup panjang. Vase life bunga merupakan faktor yang
sangat penting untuk menentukan nilai ekonomis bunga potong. Mutu bunga
potong dipengaruhi oleh penanganan prapanen, panen dan pasca panen. Upaya

memperpanjang vase life (masa kesegaran) bunga potong tersebut yaitu dengan



cara pengawetan. Pengawetan bertujuan untuk mencegah kehilangan kesegaran
bunga potong yang dapat mencapai 30 sampai 60% (Astati, 1993),

Beberapa hal yang perlu diperhatikan berkenaan demgan pengawetan
tersebut, antara lain dengan penambahan nutrisi (zat makanan), penambahan
keasaman air dan bahan penghambat perkembangan bakteri pembusuk (Astuti,
1993). Disamping itu diperlukan proses pewarnaan pada bunga potong anggrek,
agar diperoleh nilai tambah yang cukup berarti untuk bunga potong anggrek
tersebuf.

Sebagai bunga potong, kesegaran mutlak diperlukan agar rangkaian
bunga menjadi indah dan menarik. Akan lebih menarik lagi, apabila bunga
potong yang digunakan mempunyai warna yang beraneka ragam.

Salah satu fungsi bunga anggrek ini adalah sebagai penghias ruangan.
Sebagai penghias ruangan, penampilan bunga anggrek ini agar menarik sangat
diperlukan yaitu baik dari cara merangkai bunganya sendiri maupun dari bunga
anggrek itu sendiri yakni warna dari bunga anggrek yang beraneka ragam.
Dengan perbedaan selera antara satu konsumen dengan konsumen yang lainnya,
maka pewarnaan terhadap bunga anggrek ini klhwsusnya untuk yang berwarna
putih ditujukan untuk diversifikasi warna. Rangkaian bunga akan menjadi lebih
menarik apabila bunga yang digunakan mempunyai warna yang menarik. Jadi
diharapkan dengan pewarnaan, bunga anggrek ini akan memberikan nilai tambah
yang cukup tinggi sehingga konsumen akan merasa puas dengan warna yang

menarik dari bunga anggrek tersebut.

. TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk :
» Menentukan jenis wama dari zat pewarna yang dapat digunakan dalam
pewarnaan bunga potong anggrek yang homogen.
» Menentukan konsentrasi dari zat pewarna yang menghasilkan bunga potong

anggrek yang berwarna-warni.



o Menentukan jenis zat pengawet (larutan holding) yang baik sehingga
menghasilkan bunga potong anggrek yang mempunyai vase /ife yang panjang

(lama).



. TINJAUAN PUSTAKA

A. BUNGA POTONG

Kelompok tanaman hias dibagi menjadi sub kelompok tanaman hias
berbunga indah dan sub kelompok tanaman hias tidak berbunga. Sedangkan
kelompok bunga potong dibagi menjadi sub kelompok anggrek dan non anggrek
(Anonim, 1987).

Menurut Rismunandar (1991), setiap jenis bunga yang berwarna dan
bentuknya menarik dapat dipotong. Bunga bersama dengan tangkainya dapat
digunakan sebagai komponen rangkaian bunga. Sebaliknya, tidak semua bunga
yang dipotong bernilai ekonomis atau dapat diperjualbelikan.

Tanaman yang bemilai ekonomis sebagai bunga potong menurut
Rismunandar (1991) harus memenuhi beberapa syarat, yakni ; (1) berwama
indah, mulus, bersih, tidak bernoda dan baunya wangi tidak menyengat, (2)
bunga dapat bertahan lama setelah dipotong, (3) tangkai bunga cukup panjang
dan kuat, (4) bunga tidak mudah rusak dalam pengepakan, dan (5) bunga
dihasilkan oleh tanaman yang subur dan mudah berbunga tanpa mengenal
musim.

Rismunandar (1991) mengatakan lebih lanjut bahwa momentum atau
saat-saat yang tepat untuk pemotongan bunga akan mempengaruhi mutu bunga
potong, oleh karena itu perlu diperhatikan faktor-faktor sebagai berikut : (1)
pemotongan harus pagi, siang, atau sore hari, dan (2) kondisi lingkungan saat
pemetikan cerah, basah, atan hujan.

Bunga anggrek yang diekspor akan mendapatkan pasaran yang baik bila
bunga tersebut merupakan hasil hibridisasi yang mempunyai beberapa sifat
unggul, antara lain bentuk dan wamanya indah, tidak cepat layu dan memenuhi
standar mutu ekspor, serta pengirimannya dilakukan dalam jummlah besar secara

terus menerus (Anonim, 1987).



B. BUNGA ANGGREK DENDROBIUM

Nama dendrobium diturunkan dari bahasa latin “dendron” (pohon) dan
“bios” (hidup), jadi dendrobium berarti hidup di pohon. Pada habitat aslinya
dendrobium umumnya ditemukan epifit dengan menempel pada batang atan
cabang pepohonan (Williams ez al., 1989),

Dendrobium sering dijumpai pada daerah terbuka, sechingga mendapat
cahaya matahari sepanjang tahun. Semua dendrobium hidup secara epifit, dari
cara hidupnya dapat diperkirakan kebutuhan dendrobium akan cahaya matahari,
subu, air, unsur hara, ventilasi dan media tumbuh. Keseimbangan faktor-faktor
tersebut akan menghasilkan tanaman anggrek yang subur, sehat, dan rajin
berbunga (Noithen, 1986).

Sesuai dengan habitat dan cara hidupnya, akar anggrek dendrobium telah
termodifikasi menjadi akar udara. Akar udara ini umumnya tumbuh pada
pangkal batang dalam jumlah banyak, seringkali membentuk massa yang tebal.
Sedangkan batang dendrobium menggelembung dan berdaging, karena berfungsi
sebagai penyimpan cadangan makanan dan air. Panjang batang tersebut berkisar
antara beberapa centimeter hingga satu meter atau lebih (Williams ef /., 1989).

Pola pertumbuhan batang dendrobium bertipe simpodial.  Tipe ini
menunjukkan batang tanaman lebih dari satu. Bila batang telah mencapai
panjang maksimum, pertumbuhannya akan terhenti.  Pertumbuhan akan
dilanjutkan oleh anakan yang tumbuh disamping (Northen, 1986; Gunawan,
1993). Anggrek dengan pola pertumbuhan simpodial, anggrek dendrobium ini
dikenal sebagai anggrek yang tahan terhadap kekurangan air. Sifat ketahanan
tersebut disebabkan adanya umbi semu yakni batang sekunder yang banyak
menyimpan air dan cadangan makanan. Batang sekunder tersebut juga dapat
melakukan fotosintesis, karena bagian ini biasanya berwarna hijau atau hijau
kekuningan (Hawkes, 1961).

Daun dendrobium berbentuk bulat memanjang. Tulang daun tidak

berbentuk jala menyebar melainkan sejajar deagan helaian daun (Gunawan,



1993). Selanjutnya Gunawan (1993) juga mengatakan bahwa bunga dendrobium
terdiri dari lima bagian utama yaitu kelopak (sepal), mabkota (petal), benangsari,
putik dan bakal buah. Bunga anggrek dendrobium terbentuk diantara helaian
daun disebut ‘pleuranthe’. Kelopak melindungi bunga sewaktu masih kuncup
dan terdiri dari tiga helai yang letaknya membentuk pola segitiga. Ukuran
kelopak kira-kira sebanding dengan ukuran mahkota, Wama kelopalk biasanya
cerah dan indah.

Mahkota bunga terdiri dari tiga helai dengan pola segitiga terbalik. Satu
helai mahkota bermodifikasi menjadi struktur yang disebut ‘bibir’ atau
‘labellum’, dan menjadi ciri khas bunga anggrek. Wama mahkota pada spesies
alami umuwmnya putih (sering diliputi merah jambu atau lembayung), kuning
keemasan, krem dan coklat (Williams ez al., 1989).

PEMANENAN DAN PENANGANAN PASCA PANEN

Penentuan dan cara pemanenan bunga sangat berpengaruh terhadap
periode kesegaran bunga potong. Bunga yang telah dipanen akan terpisah dari
induknya, sehingga akan kehilangan sumber makanan dan air, sementara organ
bunga masih melakukan proses transpirasi dan respirasi. Oleh karena itu bunga
harus dipanen pada kondisi yang tepat dengan memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi kesegaran (Roger, 1973).

Waktu pemetikan yang tepat adalah pada pagi atau sore hari. Pemetikan
pada saat matahari penuh akan menjadikan bunga cepat layu, karena respirasi
meningkat secara drastis (Anonim, 1991).  Selanjutnya Harjadi (1985)
mengemukakan bahwa standar petik bunga yang umum digunakan oleh petani
anggrek adalah bunga dipetik apabila tinggal tersisa dua sampai empat kuncup
bunga untuk anggrek jenis Vanda, Dendrobuim, Aeridachinis, Aranthera dan
Phalaenopsis, sedangkan untuk jenis Oncidium dan Cattleya digunakan kriteria

mekar seluruhnya.
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Bunga umumnya dipetik sebelum mekar penul, dengan tujuan untuk
memperpanjang masa kesegaran. Saat pemanenan yang tepat merupakan faktor
penting, karena apabila terlambat maka karbohidrat telah mencapai kuncup,
sehingga bunga mulai mekar, hal ini akan memperbesar kelayuan (Denisen,
1979).

Komoditi bunga segar pada kenyataannya tetap hidup meskipun telah
dipanen. Oleh karena itu penanganan pasca panen bunga segar diperlukan suatu
teknologi spesifik, agar dihasilkan bunga yang tetap segar dan dapat melestarikan
daya hidup (vase Jife) yang maksimum. Teknologi pasca panen yang telah
digunakan antara lain adalah dengan penyimpanan dingin, penyimpanan kering,
panen sebelum mekar (dud harvesting), pengemasan yang baik dan dengan
menggunakan larutan pengawet (Anonim, 1987).

Teknologi pasca panen bunga potong pada umumnya meliputi pemetikan,
pembersiban, pengepakan atau pengemasan, pengangkutan, pengawetan dan
penyimpanan. Tujuan penanganan pasca panen bunga potong menurut Anonim
(1987) adalah : (1) memperkecil respirasi, (2) memperkecil transpirasi, (3)
mencegah infeksi atau luka, (4) memelthara estetika dan penampakan, dan (5)

memperolel harga yang tinggi.

Pepurunan mutu bunga menwrut Evivatuo ef af. (1987), disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu : (1) ketidakmampuan stem (batang) untuk mengabsorbsi
air yang disebabkan adanya hambatan oleh bakteri, jamur, atau mikroorganisme
lamnya, (2) terlalu banyak kehilangan air akibat suhu lingkungan yang tinggi, (3)
kadar karbohidrat yang rendah sehingga kurang memadai untuk mendukung
respirasi, (4) penyakit atan serangga, dan (5) gas etilen yang dihasilkan oleh
jaringan yang rusak.

Respirasi pada bunga potong berhubungan dengan penggunaan cadangan
karbohidrat. Respirasi yang berlangsung cepat akan mengurangi cadangan
karbohidrat yang dapat mengakibatkan kelayunan. Pada suhu rendah enzim-
enzim yang berperan dalam proses respirasi tidak aktif sehingga proses respirasi

dapat diperlambat (Prince dan Tayama, 1988).



Etilen merupakan hormon pematangan yang dihasilkan terus menerus
sebagai produk dari kelenjar dan terlarut dalam sitoplasma. Etilen merupakan
satu-satunya hormon yang berbentuk gas. EBtilen dan laju respirasi saling
berkaitan erat, dimana etilen akan memacu laju respirasi, sementara etilen itu
sendmi dibentuk oleh laju respirasi. FEtilen dapat disintesis dari etanol, alanin,
gliserol, glukosa, fumarat, piruvat dan isositrat. Etilen hasil sintesa produk akan
memacu enzim-enzim oksidatif dan hidrolitik serta menginaktifkan penghambat-
penghambat enzim. Selama proses pematangan berlangsung, terjadi perubahan
komponen-komponen sel dari semula tidak larut menjadi larut, sehingga
mengakibatkan perubahan permeabilitas sel. Hal ini dimungkinkan terjadinya
interaksi yang lebih besar antara substrat produk dengan enzim (Pantastico,
1986).

Dengan penanganan pasca panen yang baik dan benar akan menampilkan
bunga potong yang bermutu tinggi sehingga mampu bersaing. Penanganan pasca
panen ini harus disesuaikan dengan kondisi dan lokasi tempat bunga akan

disajikan (Anonim, 1987).
PENGAWET DAN PENGAWETAN

Bunga potong termasuk komoditi hortikultura yang mudah rusak. Supaya
bunga tetap segar dan menarik, maka perlu beberapa perlakuan untuk
memperpanjang kesegarannya. Upaya memperpanjang kesegaran bunga potong
tersebut adalah dengan pengawetan. Tanpa pengawetan, kehilangan produksi
bunga akibat layu dan faktor lainnya bisa mencapai 30 sampai 60%. Oleh karena
itu pengawetan sangat penting untuk mempertahankan kualitas bunga potong
(Astuti, 1993).

Larutan pengawet bertujuan untuk .mempelpaujaug umur bunga potong
dan memperbaiki pengembangan pasca panen serta pemeliharaannya agar

dihasilkan nilai ekonomi yang lebih tinggi. Untuk mengurangi kerusakan bunga



selama penanganan maka digunakan zat pengawet. Menurut Astuti (1993), ada

tiga hal yang perlu dilakukan berkenaan dengan pengawetan tersebut, antara lain:

1.

Menambahkan nutrisi (makanan); untuk menjaga agar bunga tetap segar,
perlu ditambahkan nutrisi. Proses pelaynan dapat dihambat dengan cara
merendam tangkai bunga dalam larutan gula (sukrosa). Bentuk molekul
sukrosa adalah yang paling efisien untuk tanaman dan merupakan senyawa
yang paling mudah ditransportasikan dalam sel-sel tanaman. Dosis yang
disarankan adalah 1-2% gula per liter air bersih (10-20 gram gula dalam
setiap liter air bersih).

Menambah keasaman air; pada pH 3,5 sampai 4,5 bunga secara maksimum
menyerap air. Penyerapan air tersebut penting untuk menggantikan air yang
hilang akibat penguapan pada bagian permukaan bunga. Jika tidak terdapat
air maka bunga akan cepat menjadi layu. Untuk keperluan tersebut, dapat
digunakan : asam sitrat dengan konsentrasi 200 sampai 600 mg per liter air,
asam benzoat dengan konsentrasi 200 sampai 600 mg per liter air, dan
aluminium sulfat dengan konsentrasi 200 sampai 300 mg per liter air. Asam
sitrat dan asam benzoat juga mempunyai sifat antibiotik yang mengurangi
perkembangbiakan bakteri. Reid (1985) juga menyatakan bahwa lamtan
asam dengan pH 3,5 selain mempercepat penyerapan juga dapat
menghambat tumbuhnya mikroba, sehingga kesegaran bunga potong dapat
dipertahankan.

Aatibiotik untuk menghambat perkembangan jasad renik pembusuk; air
yang digunakan untuk merendam tamaman biasanya tidak  steril
(mengandung jasad renik penyebab kebusukan). Jasad renik seperti bakteri
dan fungi akan menyumbat saluran batang sehingga air tidak dapat diserap
oleh bunga dan menyebabkan kelayuan serta jasad renik ini merupakan salah
satu penyebab timbulnya gas etilen yang ikut andil dalam pelayuan bunga.
Bahan-bahan pengawet yang umuwmu digunakan yaitu physan-20 (200
mg/liter), AgNO3 (50 mg/liter), perak tiosulfat (50-100 mg/liter), dan
sodium hipoklorit (4 ppm).
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Sangat penting untuk diketahui bahwa bahan pengawet yang dipakai
mengandung semua unsur yang menjadi sumber makanan, penurunan pH air, dan
menghambat pertumbuhan jasad renik. Campuran gula (sukrosa) dengan asam
sitrat atau asam benzoat sudah memenuhj ketiga syarat diatas (Astuti, 1993).

Menurut Halevy dan Mayak (1979) bahwa suhu dan konsentrasi sukrosa
merupakan faktor penting yang harus diperhatikan sehubungan dengan
penyerapan air pada daun dan petal bunga yang sangat mempengaruhi terjadinya
kelayuan pada bunga potong.

Penambahan larutan sukrosa pada media bertujuan untuk menghasilkan
umur simpan yang lebih lama pada bunga potong, yang sebelumnya dilakukan
pemanasan pendabuluan pada suhu 40 - 43°C, untuk menghindari zat-zat yang
tidak diinginkan pada sukrosa (Tirtosoekotjo ef a/., 1995).

Zat pengawet digunakan pada empat macam perlakuan yajtu
conditioning, pulsing, pembukaan kuncup dan holding. Konsentrasi gula yang
digunakan dalam zat pengawet berbeda, tergantung dari jenis perlakuan dan jenis
bunganya. Secara wmum pada jenis bunga tertentu, semakin lama perlakuan
maka konsentrasi yang digunakan lebik rendah. Oleh karena itu konsentrasi
yang tinggi digunakan untuk pulsing, konsentrasi sedang untuk pembukaan
kuncup, dan konsentrasi yang rendah untuk larutan so/ding (Halevy dan Mayak,
1981). Lebih lanjut Kader et ol (1992) menyatakan bahwa larutan holding
adalab larutan dengan kadar sukrosa rendah yang digunakan selama peragaan.

Larutan pengawet yang biasa digunakan adalah larutan holding (holding
solution). Larutan holding adalah larutan perendam tangkai bunga yang
digunakan oleh konsumen untuk bunga potong yang telah dirangkai dalam vas
(Halevy dan Mayak, 1979).

Lebil lanjut Woodson (1987) mengatakan bahwa larutan pengawet
(pulsing dan holding) mengandung sukrosa yang berpengaruh terhadap
fotosintesis, pernapasan, dan penguapan dari bunga potong, Larutan pulsing dan
holding dapat menambah juomlah bunga yang mekar dan memperpanjang

kesegaran bunga potong.
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Perak nitrat (AgNOs) yang terdapat dalam zat pengawet merupakan
bakterisida yang efektif (Aarts, 1957 df dalam Halevy dan Mayak, 1981). Lebih
lanjut Halevy dan Mayak (1981) menyatakan bahwa AgNO; merupakan bahan
kimia yang dapat menghambat kegiatan etilen.

Larutan 5 ppm AgNO; dapat memperpanjang ketahanan simpan hingga
136%. Perak nitrat (AgNOs) dapat berperan sebagai bakterisida dan mengurangi
produksi etilen dalam larutan tersebut (Reid, 1985; Zagory and Reid, 1985).

Larutan AgNO3 dengan kadar tinggi bersifat racun, berwarna kehitaman
dan berbentuk endapan, sehingga mengm‘angi daya serap bunga terhadap larutan
dan ketahanan simpan bunga anggrek (Ketsa dan Amutiratana, 1986).

Physan-20 digunakan untuk menanggulangi beberapa kerugian dari HQ.
Physan-20 ini relatif tidak beracun, lebih stabil dan dapat diandalkan daripada
HQ, terutama pada air ledeng atau sadah (Levy dan Hanan, 1978 di dalam
Halevy dan Mayak, 1981). Physan-20 adalah bakterisida dan dapat mencegah
tersumbatnya pembuluh yang menghalangi air naik ke atas (Phavaplutanon, 1986
di dalam Ketsa, 1986).

Zat pengawet mengandung asam vang digunakan untuk menurunkan pH.
Asam sitrat meningkatkan keseimbangan air dan mengurangi penyumbatan pada

batang. Asam sitrat digunakan pada 50 - 800 ppm (Halevy dan Mayak, 1981).

E. PEWARNAAN

Warna merupakan salah satu faktor sensori yang digunakan oleh manusia
untuk menilai suatu produk atau keadaan lingkungan.  Manusia dapat merasa
senang, suka, tidak suka, kecewa atan marah dengan melihat suatu warna (Enie,
1987).

Bunga potong anggrek akan lebih menarik jika memiliki wama yang
beraneka ragam. Penelitian pewarnaan bunga telah dilakukan pada anyelir

dengan cara merendam tangkai bunga ke dalam larutan pewarna makanan pada

suhu 41°C. Cara lain yang dapat dilakukan untuk pewamnaan bunga anyelir ini



adalah dengan mencelupkan kuntum bunga ke dalam laratan pewarna anilin yang
dilarutkan dalam pelarut organik seperti isopropanol (Kader ef al., 1992).

Menurut Muhajir dan Murtiningsih (1996), pewarna makanan dapat
digunakan untuk mewarnai bunga sedap malam. Pewamnaan ini dapat dilakukan
dengan cara merendam bunga sedap malam ke dalam larutan pewarna selama 15
sampai 170 menit. Lebih lanjut hasil penelitian Suyanti dan Murtiningsih (1996)
menyatakan bahwa hanya jenis pewarna makanan saja yang memberikan respon
positif dalam pewarnaan bunga potong, dari 30 jenis pewama yang
diperdagangkan di daerah Jakarta, Bandung, dan Bogor.

Untuk memperoleh bunga potong anggrek yang beraneka ragam
wamanya dan sesuai dengan perubahan keinginan konsumen terhadap warna
bunga potong khususnya bunga potong anggrek, maka perlu dilakukan
pewarnaan terhadap bunga potong anggrek khususnya yang berwama putih
dengan menggunakan pewarna makanan.

Menurut JECFA zat pewarna buatan dapat digolongkan dalam beberapa
kelas berdasarkan rumus kimianya, yakni : azo, triarilmetana, quinolin, xanten
dan indigoid. Sedangkan berdasarkan kelarutannya terbagi menjadi dua macam
pewarma buatan, yakai : dyes dan lakes (Winarno dan Titi, 1994).

Lebih lanjut Winamo dan Titi (1994) menyatakan bahwa kelas azo
merupakan zat warna sintetik yang paling banyak jenisnya dan mencakup warna
kuning, oranye, merah, ungu dan coklat, sedangkan kelas triarilmetana hanya
mencakup warna biru dan hyjau.

Kelas azo terdiri dari:

- IMON0Aazo R- N=N -R;
- bisazo R- N=N -R;- N=N -R;
dimana R, R, dan R; adalah gugus aromatik (Winamo dan Titi, 1994).

Wama-warna azo terdiri dari kelompok wama-wama tersertifikasi

terbesar. Mereka semua memiliki karakterisasi karena adanya satu atan lebih

ikatan N (- N = N -} dan disintesis dengan menggandakan aromatik primer amin



diazo ke sebuah komponen yang dapat digandakan, biasanya naphtol (Marmion
1991).

4

Sedangkan kelas triarilmetana mengandung gugus -

M

(Op—m
N

Gambar 1. Gugus yang dimiliki oleh pewama makanan kelas triarilmetana

R—  C

M dan M, adalah gugus alifatik atau benzil dan R adalah ring aromatik yang
mengandung muatan negatif yang dapat memungkinkan pembentukan garamnya.
Kelarutannya dalam air dihasilkan dengan masuknya gugus - SO; (atau gugus -
COONa untuk eritrosin) pada saat proses sintesanya (Winarno dan Titi, 1994).

Menurut Winarno dan Titi (1994) bahwa zat wama yang termasuk
golongan dyes telah melalui prosedur sertifikasi dan spesifikasi yang ditetapkan
oleh US-FDA. Sedangkan zat pewarna /akes yang hanva terdiri dari satu warna
dasar, tidak merupakan wama campuran, juga harus mendapat sertifikat.

Pada tabun 1986 tercatat sudab 40 macam zat pewama makanan yang
diijinkan oleh US-FDA, dan dapat digolongkan ke dalam 9 jenis dyes dan 7 lakes
dan sisanya terdiri dari pewarna alami dan pewama identik alami (Winamo dan
Titi, 1994).

Dyes adalah zat pewarna yang umumnya bersifat larut dalam air,
sehingga larutannya menjadi berwarna dan dapat digunakan untuk mewarnat
bahan. Pelarut vang dapat digunakan selain air adalah propilen glikol, gliserin,
atau alkohol, sedangkan dalam semua jenis pelarut organik dyes tidak dapat larut.
Dyes terdapat dalam bentuk bubuk, granula, cairan, campuran warna, pasta dan

dispersi (Winarno dan Titi, 1994).
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Dyes (celup) FD&C terdiri atas komponen larut air dan tak terlarut seperti
halnya pada pelarut organik. Pada kondisi sistem tanpa air, gliserin dan propilen
glikol digunakan sebagai pelarut. Secara wmum, pewarna lebih terlarut dalam
gliserin daripada dalam propilen glikol. Sebagian besar hanya sedikit yang dapat
terlarut dalam etil alkohol, namun digunakan dalam pembuatan larﬁtan yang
sesuai dalam alkohol terhadap FD&C merah No.3, FD&C biru No.l, FD&C
ungu No. 1, dan FD&C hijau No.3.

Zat pewama lakes ini dibuat melalui proses pengendapan dan absorpsi
dyes pada radikal basah (Al atau Ca) yang dilapisi dengan aluminium hidrat
(alumina). Lapisan alumina ini tidak larut dalam air, sehingga lakes ini tidak
larut pada hampir semua pelarut (Winarno dan Titi, 1994).

Lakes FD&C tidak larut dalam air pada pH 3,5 sampai dengan 9, tapi
diluar kisaran itu substrat /akes cenderuag larut karena lapisan alumina pecah
sehingga dyes yang dikandungnya terlepas. Menurut Winamo dan Titi (1994)
perbedaan /akes dengan dyes dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Perbedaan antara /akes dan dyes

Sifat Lakes Dyes

Tak

besar pelarut

Kelartan farit dalam sebagian § Larut dalam air, propilen

glikol, gliserin

Kekuatan pewarnaan kadar
dyes murmi

Efek warna

Tidak sebanding kadar dyes

nurni
Bervariasi tergantung kadar

dyes murmi

Metode Pewarnaan Dispersi Terlarut

Kandungan dyes murni 10-40% Warnta primer 90 - 93 %
Pemakaian 0,1-0,3% 0,01 -0,03 %

Ulcuran Rata — rata 5 mikron 12 - 200 mesh

Stabilitas :

Cahaya Lebih baik Baik

Panas Lebih baik Baik

Kimia Lebih baik Baik

Sebanding dengan kadar

K.onstan

Sumber : Noonan {1981)
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Lakes (rendam) pada umumnya mengandung 10 - 40 % dyes murni sesuai
dengan sifatnya yang tidak larut dalam air, maka zat pewarna ini digunakan
untuk produk-produk yang tidak boleh terkena air. Sehingga sering kali lakes
lebih baik digunakan untuk produk-produk yang mengandung lemak dan minyak,

dan produk yang kadar airnya rendah (Winarmo dan Titi, 1994).
PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian tentang bunga anggrek telah banyak dilakukan diantaranya
mengenai pasca panen bunga potong anggrek. Penelitian yang dilakukan oleh
Sunarmani e a. (1998) mengenai pengaruh campuran larutan yang mengandung
sukrosa, AgNOs; dan physan-20 terhadap kesegaran bunga potong anggrek
dendrobium sonia boom, memberikan hasil yang terbaik bahwa larutan yang
mengandung sukrosa 4% + 250 ppm physa-20 + 20 ppm AgNO; menghasilkan
umur peragaan yang lama (24 hari).

Penelitian yang dilakukan oleh Inayah (1997) bahwa larutan puising
dengan laratan 500 ppm AgNO; + 10% sukrosa + 150 ppm asam sitrat selama 90
menit terhadap bunga anggrek dendrobium sonia deep pink mampu
meningkatkan kualitasnya dengan memperpanjang vase /fife bunga potong
anggrek tersebut yakni 16 hari (15,75 hari). Larutan holding memberikan vase
life bunga potong yakni 16 bari dengan komposisi 25 ppm AgNO; + 10%
sukrosa -+ 75 ppm asam sitrat.

Selanjutnya penelitian  yang dilakukan olebh Mustiningsih  dan
Yulianingsih (1991) dengan judul memperpanjang kesegaran bunga potong
anggrek Vanda Genta Bandung memberikan hasil terbaik dengan larutan yang
mengandung 5 ppm AgNO; + 2% sukrosa + 320 ppm asam sitrat + 1,5 cc
physan-20/1 dapat memperpanjang ketahanan simpan bunga potong anggrek

Vanda Genta Bandung sampai 154%.



HL METOPOLOGI PENELITIAN

A. KERANGKA PEMIKIRAN

Penelitian terhadap pewamaan bunga sudab cukup banyak dilakukan,
diantaranya adalah terhadap pewarnaan bunga anyelir (Kader ef @/, 1992) yang
menggunakan pewarna makanan dan pewarnaan bunga sedap malam (Suyanti et
al., 1997) juga menggunakan pewarna makanan. Karena hanya pewarna
makanan saja yang memberikan respon positif tethadap pewarnaan bunga potong
sedap malam (Suyanti dan Murtiningsih, 1996). Untuk bunga sedap malam,
komposisi larutan pewarna yang digunakan adalah : pewarna makanan ditimbang
sebanyak 4 gram dilarutkan ke dalam air sebanyak 100 ml/tangkai, kemudian
ditambahkan 60 gram gula (sukrosa) + 936 ml air matang + asam sitrat sampai
pH 3,5.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sunarmani ef al. (1998)
bahwa larutan yang mengandung sukrosa 4% + 250 ppm physan-20 + 20 ppm
AgNO; menghasilkan umur peragaan bunga potong anggrek dendrobium sonia

boom yang lama yaitu 24 hari.

B. BAHAN DAN ALAT

Bunga vang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga anggrek
dendrobium white angel. Bahan-bahan lain vang akan digunakan juga dalam
penelitian ini adalah pewarna makanan yang diperoleh dari toko ‘Harum Sar?’,
gula pasir (sukrosa), asam sitrat, perak nitrat (AgNO;3), physan-20 dan akuades.

Alat-alat vang digunakan adalah gelas ukur, timbangan, botol sirup atau
botol aqua yang kosong, gelas pengaduk, pemanas, pH meter dan alat-alat gelas

lainnya.



17

C. METODE PENELITIAN

I.

2.

Penelitian Pendahulzan

Bunga anggrek dendrobium white angel dimasukkan ke dalam wadah
(botol aqua) yang berisi larutan pewarna. Pewarna makanan yang digunakan
ada lima macam warna yakni wama luning, hijau, merah, oranye dan biru.
Pewarna tersebut dibuat dengan konsentrasi yang berbeda-beda yakni : 2 g/l,
4 gfl, dan 6 g/l. Pewarna dengan konsentrasi yang terbaik akan digunakan
pada penelitian utama. Pewarna dan konsentrasi yang baik tersebut harus
memberikan waktu bunga berwama cukup pendek, memberikan wama yang

menarik dan homogen serta memiliki kesegaran bunga yang paling lama.

Penelitian Utama

Bunga anggrek dendrobium white angel dimasukkan ke dalam
larutan pewama sampai bunga berwama merata. Setelah bunga berwarna
kemudian dicelupkan ke dalam larutan holding yang terdiri dari enam jenis
larutan yakni : Hy (4% sukrosa), Hs (4% sukrosa + 5 ppm AgNOs), Hq (4%
sukrosa + 5 ppm AgNO; + 100 ppm asam sitrat). Hs (4% sukrosa + 5 ppm
AgNO; + 100 ppm asam sitrat + 50 ppm physan-20), He (4% sukrosa + 20
ppin AgNQ; + 250 ppm physan-20), Hy (4% sukrosa + 5 ppm AgNO; + 50
ppm physan-290), dan akuades (H;) sebagai kontrol,

. PENGAMATAN

L.

Waktu perendaman pada larutan pewarna

Pewarma makanan yang digunakan memiliki waktu perendaman yang

berbeda-beda. Semua pewama yang digunakan, diamati waktu atau fama
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perendaman terhadap bunga potong anggrek (mulai dari vang paling cepat

sampai yang paling lambat).
Jumlah larutan pewama yang terserap

Jumlah larutan pewarna yang terserap oleh bunga anggrek diamati
dan dilihat hubungannya dengan lama perendaroan bunga pada larutan
pewamna yang digunakan. Diamati pula jumlah larutan pewarna yang
diserap oleh bunga apakah memberikan penampakan wama yvang lebih

menarik dan lebih homogen.
Jumlah kuatum dan kuocup bunga

Tangkai bunga yang telah dipotong, dihitung jumlah kuntum dan
kuncup bunganya. Nilai yang diperoleh digunakan untuk perhitungan
persentase peraekaran kuncup bunga, persentase bunga layu, dan persentase
bunga gugur. Rumus yang digunakan untuk menghitung masing-masing
persentase adalah sebagai berikut :

jumlah bunga layu

Persen bunga layu = x 100%
Jumlah keseluruhan bunga

jumlah bunga yang gugur
Persen bunga gugur = x 100%
jumlah keseluruhan bunga

jumlah kuncup yang mekar

Persen kuncup mekar = x 100%
jumlah keseluruhan kuncup

Vase life (imasa kesegaran)

Vase life atan masa kesegaran merupakan lamanya waktu (hari)
bunga dalam keragaan yang dihitung dari waktu pemetikan sampai 50 persen

bunga mengalami kelayuan.



5. Uji Organoleptik

Uji organoleptik ini dilakukan terhadap warna, penampakan,
kesegaran dan daya tarik terhadap bunga potong anggrek. Penilaian uji
organoleptik ini dilakukan oleh 70 orang panelis yang tidak ahli atau tidak
terlatih.

. RANCANGAN PERCOBAAN
1. Penelitian Pendahuluan

Rancangan percobaan yang akan digunakan pada penelitian
pendahuluan ini adalab rancangan faktorial acak lengkap, dengan model
persamaan menurut Sudjana (1994) ialah :

Yijk = oy + A+ Bj + ABij + Exgp dengani=172,..... .. ,a

=12, ,b
k=1,2, N
Yix = Nilai pengamatan pengarul jenis konsentrasi ke-i dan jenis
warna dari zat pewarna ke-j pada ulangan ke-k
L = rata-rata sebenarnya
A; = efek jemis konsentrasi dari zat pewarna pada taraf ke-1
B; = efek jenis wama dari zat pewarna pada taraf ke-j
ABjj = efek interaksi perlakuan jenis konsentrasi pada taraf ke-1 dan

jenis warna dari zat pewarna pada taraf ke-j

exgy = efek unit eksperimen ke-k dalam kombinasi perlakuan (i)
Faktor rancangan percobaan i adalah konsentrasi larutan pewarna
dengan perlakuan 2 g/l, 4 g/l, serta 6 g/l dan jenis warna dari zat pewama

yakni merah, oranye, kuning, biru dan hijau.
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2. TPenelitian Utama

Rancangan percobaan yang akan digunakan pada penelitian utama ini

adalah rancangan acak lengkap, dengan model persamaan menurut Sudjana
(1994} ialah :

Yi = p+trte o 1=12,.k

j = ],2,.,..,1}.1()
Y; = variabel yang akan dianalisis
(L = rata-rata sebenarnya
T, = efek jenis larutan ‘holding” ke-i
g5 = kekeliruan

Faktor yang digunakan dalam rancangan percobaan ini, yaitu faktor
jenis larutan holding H; (4% sukrosa), Hs (4% sukrosa + 5 ppm AgNO;), Hy
(4% sukrosa + 5 ppm AgNO; + 100 ppm asam sitrat). Hs (4% sukrosa + 5
ppm AgNO; + 100 ppm asam sitrat + 50 ppm physan-20), Hg (4% sukrosa +
20 ppm AgNO; + 250 ppm physan-20), H; (4% sukrosa + 5 ppm AgNQ; +
50 ppm physan-20), dan akuades (H,) sebagai kontrol.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. PENELITIAN PENDAHULUAN

Penelitian pendahuluan ini dilakukan untuk mendapatkan warna dan
konsentrasi yang terbaik dari lima warna (kuning, merah, oranye, biru dan hijau)
dan tiga konsentrasi (2 g/l, 4 g/l, dan 6 g/l1). Penelitian pendahuluan ini

menggunakan metode pewarnaan untuk bunga anggrek dendrobium yang

berwarna putih.

Gambar 2. Bunga potong anggrek yang telah diwarnai dengan zat pewarna
makanan sintetik
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Penentuan wama dan konsentrasi yang terbaik pada penelitian
pendahuluan ini maka digunakan beberapa parameter yakni waktu perendaman
dalam larutan pewarna, vase life bunga potong, jumlah larutan pewama yang
terserap, persentase bunga layu, persentase bunga gugur, persentase kuncup mekar
dan uji organoleptik terthadap wama, penampakkan, kesegaran dan daya tarik,

Bunga anggrek yang diberi wama kuning (tartrazine) menghasilkan
warna yang sempurna atau homogen secara visual, sedangkan bunga anggrek yang
diberi warna biru (brilliant blue), merah (ponceau 4R), oranye (sunset yellow) dan
hijau (apple green) memberikan warna yang tidak homogen atau tidak merata.

Bunga yang telah diwarnai dapat dilihat pada Gambar 2 diatas.
1. Waktu perendaman dalam larutan pewarna

Waktu perendaman dalam larutan pewarna merupakan salah satu
parameter yang digunakan pada penelitian pendahuluan ini. Semakin cepat
waktu perendaman bunga potong anggrek dendrobium maka semakin batk pula
zat pewarna tersebut baik warnanya maupun konsentrasinya.

Pada pewarnaan bunga potong anggrek ini digunakan tiga konsentrasi
yang berbeda-beda untuk setiap jenis warna yaitu 2 g/l, 4 g/I, dan 6 g/l. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi zat pewarna yang memberikan
waktu perendaman dalam larutan pewarna yang paling cepat adalah
konnsentrasi 6 g/l untuk kelima jenis warna yang digunakan. Hal ini
menunjukkan semakin tinggi konsentrasinya maka jumlah molekul pewarna
yang ada dalam larutan pewarna tersebut juga semakin banyak sehingga
penyebaran warna yang diberikan oleh zat pewarna terhadap bunga semakin
cepat dan merata dengan baik.

Selanjutnya zat pewarna dengan warna biru pada konsentrasi 6 g/l ,
memberikan waktu perendaman paling singkat dibandingkan dengan jenis zat
pewarna lainnya yakni 16 jam. Hal ini dikarenakan oleh daya serap dari zat

pewarna biru lebih cepat dan baik dibandingkan dengan warna-warna lainnya,
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sehingga warna birn memberikan wama yang menyolok pada bunga potong
anggrek dendrobium dengan waktu perendaman yang paling cepat.
Kecenderungan perbedaan waktu perendaman dalam larutan pewarna terhadap
warna dari zat pewarna dan konsentrasi zat pewarna tersebut, dapat dilihat pada

Gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3. Histogram hubungan antara wama sampel dan konsentrasi
terthadap waktu perendaman dalam larutan pewarna

Waktu perendaman dalam larutan pewarna dari bunga potong anggrek
ini berkisar antara 15,67 - 46 jam dengan rata-rata 29,50 jam. Hasil analisa
sidik ragam, menunjukkan bahwa jenis warna dan konsentrasi dari zat pewarna
dan interaksi keduanya memberikan pengaruh yang sangat myata terhadap
waktu perendaman dalam larutan pewarna. Secara rinci data tersebut dapat
dilihat pada Lampiran 1.

Bunga anggrek dengan warna hijau pada konsentrasi 6 g/l memberikan
waktu perendaman dalam larutan pewarna > waktu perendaman bunga anggrek
wama biru pada konsentrasi 6 g/l. Lamanya waktu perendaman dalam
larutan pewarna ini terjadi karena zat pewamna dengan warna hijau merupakan
campuran antara zat pewarna dengan warna kuning dan biru . Zat pewarna

kuning dan biru memiliki sifat yang yang berbeda-beda, sehingga zat pewarna



24

hijau tersebut cukup sulit untuk memberikan warnanya pada bunga dalam
waktu yang singkat. Data tentang zat pewamma makanan sintetik dapat dilihat

pada Lampiran 15,

2. Vase life Bunga Potong

Vase life bunga potong adalah masa kesegaran bunga mulai dipanen
sampai bunga potong tersebut mengalaini kelayuan sebesar 50%. Hasil analisa
keragaman memberikan hasil bahwa jenis warna dari zat pewarna dan interaksi
antara jenis warna dan konsentrasi dari zat pewarna berpengaruh sangat nyata
terhadap vase /ife bunga potong. Secara rinci data teisebut dapat dilihat pada
Lampiran 2. Kisaran vase /ife bunga potong ini adalah 8 — 25 hari dengan rata-
rata 17 hari.

30
25 4

20 - 012 gramliter
4 grany/liter

151 2 6 granyliter

10

Vase life bunga potong anggrek (hari)

Porceau 4R Sumset Tartrazine BlueNo1l Apple Green
(eraly) Yellow (kuning) (bir) (hijaw)
(orautye)

Gambar 4. Ristogram hubungan antara warna sampel dan konsentrasi
terhadap vase /ife (umuor kesegaran) bunga potong anggrek
Pada Gambar 4 dapat dilihat histogram vase /ife bunga potong dan
hubungannya dengan jenis warna dari zat pewama dan konsentrasinya. Gambar
4 menunjukkan hasil bahwa bunga anggrek dengan warna kuning pada

konsentrasi 6 g/l memberikan vase /ife yang paling lama yakni 25 hari. Bunga
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anggrek dengan wama biru pada konsentrasi 6 g/l menghasilkan vase /ife paling
rendah yaitu 8 hari. Zat pewama yang diserap oleh bunga akan menempati
ruang di dalam tubuh bunga sehingga persediaan makanan dan air dapat
dipenuhi oleh zat pewama tersebut. Lamanya vase /ife (nmur simpan) bunga
potong anggrek dengan warna kuning menunjukkan bahwa bunga tersebut
memiliki  kemampuan untuk memproduksi etilen vyang rendah hasil
metabolismenya. Menurut Rhodes (1986) di dalam Hew (1987) produksi etilen
dimulai pada waktu terjadinya peningkatan respirasi dan kelayuan terjadi tidak
lama setelah adanya peningkatan respirasi.

Proses metabolisme yang terjadi merombak bahan-bahan organik
cadangan makanan (karbohidrat) menjadi CO, dan H,O dengan melepaskan
energi. Energi yang dihasilkan digunakan untuk mempertahankan hidup
(dalam bentuk ATP) dan energi sisa yang tidak terpakai dilepaskan berupa
energi panas (Arditti, 1979).

Produksi etilen yang rendah pada bunga anggrek dengan wamma kuning
pada konsentrasi 6 g/l menyebabkan bunga dapat bertahan lama dibanding
bunga dengan wama lain. Halevy dan Mayak (1981) mengatakan bahwa
penuaan jaringan meningkatkan permeabilitas membran yang mengakibatkan
peningkatan produksi etilen. Etilen akan memacu peningkatan kelayuan yang
merupakan awal dari kerusakan bunga kemudian akan terjadi gugur pada
bunga. Semakin rendah laju respirasi, produksi etilen juga semakin rendah
sehingga vase life (umur simpan) bunga semakin lama (panjang) dan begitu
juga sebaliknya.

Sejalan dengan berlangsunguya respirasi terjadi pula transpirasi yaitu
proses kehilangan air. Bunga yang kekurangan air akan mengalami kelayuan
kemudian bunga akan gugur sehingga vase /ife (umur simpan) bunga semakin
rendah (pendek).

Rendahnya vase life bunga potong anggrek dengan warma biru pada
konsentrasi 6 g/l menunjukkan bahwa proses metabolisme bunga ini
berlangsung lebih tinggi sehingga cadangan energi yang tersimpan digunakan
lebih banyak yang menyebabkan energi pada bunga habis terpakai. Produlcst

etilen pada bunga potong anggrek wama biru pada konsentrasi 6 g/l
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menyebabkan bunga cepat mengalami kematangan dan kelayuan yang berakibat

pada penurunar umur simpan (vase fife).

3. Jumlah larutan pewarna yang terserap

Berdasarkan hasil analisa keragaman pada Lampiran 3, jenis warna
dan konsentrasi dari zat pewarna serta interaksi keduanya memberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap jumiah larutan pewama yang terserap.
Kisaran jumlah larutan pewarna yang terserap adalah 0,57 — 2,83 ml/tangkai
dengan rata-rata 1,43 ml/tangkai.

Gambar 5 menunjukkan bahwa bunga anggrek dengan warna biru
memiliki jumlah larutan pewarna yang paling sedikit terserap dibandingkan
dengan warna lain yaitu 0,57 ml per tangkai. Rendahnya jumlah larutan
pewarna biru yang terserap oleh bunga potong anggrek, disebabkan karena
berat molekul (BM) dari zat pewarna biru yang tinggi yaitu 793 dan konsentrasi
yang digunakan cukup tinggi yakni 6 g/l. Walaupun jumlah larutan pewarna
biru yang terserap cukup sedikit tapi dengan konsentrai yang tinggi dan daya
serap yang baik, akan memberikan penyebaran warna yang sangat baik

terhadap bunga anggrek.
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Gambar 5. Histogram hubungan antara warma sampel dan konsentrasi
terhadap jumlah larutan pewama yang terserap
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4. Kelayuan Bunga

Bunga mengalami kelayuan karena mengalami kerusakan akibat
jaringan pada bunga mengalami kematangan yang dilanjutkan dengan kelayuan.
Selain itu kelayuan pada bunga dapat terjadi karena pasokan air yang tidak
lapcar atau tertutupnya tangkai atau batang bunga karena mengalami
kontaminasi oleh mikroorganisme sehingga penyerapan air terganggu. Tingkat
kelayuaan bunga erat hubungannya dengan vase life (umur simpan) bunga
potong tersebut.

Vase life (wmur simpan) bunga potong anggrek untuk masing-masing
wama berbeda-beda sehingga tingkat kelayuan bunga potong tersebut juga
berbeda-beda. Bunga anggrek yang berwarna biru dan oranye, persentase
bunga layu dihitung pada hari ke-8, untuk warna merah pada hari ke-12 serta
untuk warna kuning dan hijau persentase bunga layu dihitung pada hari ke-19.
Parameter persentase bunga gugur dan kuncup mekar menggunakan hari yang
sama dengan parameter persentase bunga layu.  Perbedaan hari untuk
perhitungan persentase bunga layu, bunga gugur, dan kuncup mekar disebabkan
karena rata-rata dari vase /ife bunga potong yaitu hari ke-17 yang terlalu tinggi
untuk sebagian jenis warna dan terlalu rendah untuk sebagian wama lainnya.
Perhitungan persentase bunga layu, bunga gugur, dan kuncup mekar untuk
masing-masing jenis warna mempergunakan hari terendah dari vase fife bunga
potong tersebut.  Hasil analisa keragaman yang terinci pada Lampiran 4
menunjukkan bahwa jenis watna dari zat pewarna dan interaksi antara jenis
warna dan konsentrasi dari zat pewama memberikan pengarub yang sangat
nyata terhadap persentase bunga layu.

Persentase bunga layu terendab dimiliki oleh bunga anggrek dengan
wama kuning pada konsentrasi 6 g/l yakni 39,93%. Semakin rendah persentase
bunga layu maka semakin panjang (lama) umur simpan (vase /ife} bunga
potong tersebut. Hal ini terbukti bahwa bunga potong anggrek dengan warna

kuning pada konsentrasi 6 g/l mempunyai vase /ife paling lama yakni 25 hari.
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Rendahnya persentase bunga layu untuk bunga anggrek dengan wamma
kuning pada konsentrasi 6 g/l menunjukkan bahwa laju respirasi bunga sangat
rendah maka kemampuan untuk memproduksi etilen juga rendah sehingga
kelayuan pada bunga dapat dihambat.

Hal sebaliknya juga berlaku untuk bunga anggrek warna biru pada
kounsentrasi yang sama 6 g/l dengan vase /ife paling rendah yakni 8 hari
memberikan persentase bunga layu paling besar yakni 66,67%. Umur simpan
(vase life) bunga potong yang rendah akan memberikan hasil persentase bunga

layu tertinggi, secara jelas dapat dilihat pada histogram berikut ini.
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Gambar 6. Histogram hubungan antara warna sampel dan konsentrasi
terhadap persentase bunga layu pada hari ke-8
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Gambar 7. Histogram hubungan antara warma sampel dan konsentrasi
terhadap persentase bunga layu pada hari ke-12
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Gambar 8. Histogram hubungan antara warna sampel dan konsentrasi
terhadap persentase bunga layu pada hari ke-19

5. Bunga Gugur

Bunga yang telah mengalami kelayuan semakin lama akan gugur.

Bunga yang gugur terjadi pada bunga yang mekar, layu maupun kuncup bunga.
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Pada histogram berikut ini dapat dilihat kisaran persentase bunga gugur untuk
masing-masing jenis warna dan konsentrasi adalah 30,77 - 47,78% dengan rata-
rata 39,53%. Berdasarkan analisis sidik ragam yang terinci pada Lampiran 5,
jenis warna dari zat pewarna dan interaksi antara jenis wamma dan konsentrasi

dari zat pewamna memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap persentase

bunga gugur.
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Gambar 9. Histogram hubungan antara warna sampel dan konsentrasi
terhadap persentase bunga gugur pada hari ke-8
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Gambar 10. Histogram hubungan antara wamna sampel dan konsentrasi
terhadap persentase bunga gugur pada hari ke-12
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Gambar 11. Histogram hubungan antara warna sampel dan konsentrasi
terhadap persentase bunga gugur pada hari ke-19

Persentase bunga gugur erat hubungannya dengan tingkat kelayuan
bunga, bunga yang telah layu akan mudah gugur. Seperti halnya bunga layu,
persentase bunga gugur juga ada hubungannya dengan vase /ife bunga potong
tersebut. Semakin rendah persentase bunga gugur, semakin lama pula vase life
bunga potong tersebut atau sebaliknya. Bunga potong anggrek dengan warna
kuning pada konsentrasi 6 g/l memberikan persentase bunga gugur < bunga
anggrek dengan warna biru pada konsentrasi ¢ g/l.

Sejalan dengan berlangsungnya respirasi terjadi pula transpirast yaitu
proses kehilangan air. Bunga yang kekurangan air akan mengalami kelayuan
selanjutnya akan gugur yang akan menyebabkan vase /ife (wmur simpan) bunga
tersebut semakin singkat (pendek).

Tingginya persentase bunga gugur uatuk bunga anggrek wama biru
pada konsentrasi 6 g/l menunjukkan babwa laju respirasi dan transpirasi pada
bunga yang tinggi sehingga mengakibatkan bunga mengalami kelayuan
kemudian akan gugur yang menyebabkan vase flife (wmur simpan) bunga
semakin pendek. Hal sebaliknya juga berlaku untuk bunga anggrek warna
kuning pada konsentrasi 6 g/l yang memiliki persentase bunga gugur paling

rendah yaitu 30,77%.
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6. Pemekaran Kuncup Bunga

Secara fisiologi, kemekaran bunga pada bunga potong merupakan
indikator bahwa jaringan tanaman masih melakukan aktifitas metabolisme dan
aktifitas ini akan menurun setelah bunga mencapai kemekaran yang maksimum
(Zagory dan Kader, 1988). Hasil analisa keragaman yang terinci pada
Lampiran 6 menunjukkan bahwa jenis warna dan konsentrasi dari zat pewara
serta interaksi keduanya tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap

persentase kuncup bunga mekar.
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Gambar 12. Histogram hubungan antara warma sampel dan konsentrasi
terhadap persentase kuncup mekar pada hari ke-18

Pada gambar 12, 13, dan 14 dapat dilihat listogram persentase kuncup
bunga yang mekar pada hari ke-8 untuk wama biru dan oranye, hari ke-12
untuk warna merah serta hari ke-19 untuk wama kuning dan hijau. Kisaran

persentase kuncup bunga mekar adalah 64,05-84,12% dengan rata-rata 74,80%.
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Gambar 14. Histogram hubungan antara warna sampel dan konsentrasi
terhadap persentase kancup mekar pada hari ke-19

Seperti halnya parameter lain yakni persentase bunga layu dan bunga

gugur, bunga anggrek dengan warna kuning pada konsentrasi 6 g/l memberikan

hasil yang terbaik yakni persentase kuncup bunga mekar > bunga anggrek

dengan warna biru pada konsentrasi 6 g/l. Hal ini disebabkan karena proses

respirasi dan metabolisme pada bunga masih berlangsung dengan ditandainya

pemekaran kuncup bunga.

Berlangsungnya proses ini, menandakan bahwa



bunga masih hidup yang berarti bunga anggrek tersebut memiliki vase fife yang
panjang (lama). Semakin tinggi persentase kuncup bunga yang mekar maka
semakin lama (panjang) pula vase fife bunga potong tersebut. Persentase
kuncup mekar ini juga berhubungan dengan persentase bunga layu dan bunga
gugur. Setelah bunga mengalami kelayuan, lama kelamaan bunga akan gugur,
Bunga yang gugur dapat tetjadi pada bunga yang mekar, bunga yang layu dan
kuncup bunga. Gugumnya kuncup bunga maka jumlah kuncup bunga untuk
mengalami proses pemekaran menjadi rendah dan vase life bunga potong

tersebut juga akan semakin singkat.
Uji Organoleptik

Bunga anggrek yang telah diwarnai dengan beberapa macam warna
dari zat pewama, memiliki tingkat kesukaan yang berbeda-beda. Untuk
mengetahui tingkat kesukaan konsumen atau responden terhadap bunga
anggrek yang telah diwarnai, maka dilakukan suatu uji yakni uji organoleptik.
Uji organoleptik ini dilakukan terhadap wama, penampakkan, kesegaran dan
daya tarik terhadap bunga potong anggrek yang telah diwamai.

Hasil uji lanjut multiple comparison yang terlampir pada Lampiran 7,
menunjukkan bahwa pewamaan bunga anggrek tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap warna bunga, hal ini dapat dilihat secara jelas pada
Gambar 15 berikut ini. Kesukaan konsumen terhadap wama dan penilaiannya
sangat subyektif Setiap orang memiliki wama kesukaan (warna favorit)
terhadap suatu produk, sehingga penilaiannya sangat subyektif, Misalnya
responden A sangat suka terthadap wama hijau, maka akan memberikan
penilaian yang tinggi pada bunga anggrek warna hijau, responden B sangat
suka terhadap wamma kuning, maka akan memberikan penilaian yang tinggi juga
untuk bunga anggrek warna kuning, begitu seterusnya. Responden memberikan
penilaian terhadap wama bunga anggrek dengan dipengaruhi oleh penilaian

subyektifiya yakni warna kesukaan responden tersebut.
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Gambar 15. Histogram
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uji organoleptik untuk warna bunga potong anggrek

Peniaian kesukaan terhadap penampakkan bunga anggrek yang telah

diwarmai dapat dilihat pada Lampiran 8. Berdasarkan hasil uji lanjut multiple

comparison, penampakkan bunga anggrek dengan wama kuning dan hijau

memiliki tingkat pengelompokkan yang sama dan dari Gambar 16 berikut dapat

dilihat bahwa wama kuning, merah, dan hijau memiliki tingkat kesukaan yang

sama, ditandai dengan nilai modus yang sama yakai nilai 6 (suka). Nilai modus

adalah nilai yang sering muncul pada saat penilaian yang dilakukan oleh

responden.
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Gambar 16. Histogram uji organoleptik untuk penampakkan bunga potong
anggrek

Pada Lampiran 9 dapat dilihat bahwa bunga anggrek dengan warmna
hijau dan kuning memiliki tingkat pengelompokkan yang sama. Gambar 17
berikut menunjukkan bahwa bunga anggrek dengan warna merah, kuning dan
hijau memiliki tingkat kesukaan yang sama, ditandai dengan nilai modus yang

sama yakni nilai 6 (suka).
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Gambar 17. Histogram uji organoleptik untuk kesegaran bunga potong anggrek
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Gambar 18. Histogran uji organoleptik untuk daya tarik bunga potong anggrek

Pada Lampiran 10 dapat dilihat uji friedman dan uji lanjut multiple
comparison untuk daya tarik bunga potong anggrek yang telah diwamai.
Gambar 18 di atas dapat dilihat bahwa bunga anggrek dengan warna kuning
memiliki tingkat kesukaan yang lebih tinggi dibandingkan bunga anggrek
dengan wamna lainnya yang ditandai dengan nilai modus paling tinggi yakni
nilai 7 (sangat suka) dibandingkan wama lainnya. Hal ini disebabkan karena
bunga anggrek dengan warna kuning, penyebaran warnanya sangat baik
sehingga konsumen tidak dapat membedakan antara bunga anggrek yang ash

dengan yang diwaimai dengan larutan zat pewarna.

B. PENELITIAN UTAMA

Penelitian pendahuluan memberikan hasil bahwa bunga anggrek dengan
wama kuning pada konsentrasi 6 g/l memiliki beberapa kelebihan dibandingkan

warna dan konsentrasi yang lain, Kelebihan bunga anggrek wama kuning pada



lkonsentrasi 6 g/l diantaranya adalah memiliki waktu perendaman dalam larutan
pewarna yang cukup singkat yakni 21,67 jam, mempunyai vase /ife paling lama
yaitu 25 hari sehingga persentase bunga layu dan bunga gugur menjadi rendah
vakni masing-masing 39,93% dan 30,77% serta persentase kuncup bunga mekar
paling tinggi yaitu 84,12%. ¥

Hasil terbaik dari penelitian pendahuluan ini akan digunakan pada
penelitian utama ini yakni bunga anggrek dengan warna kuning pada konsentrasi
6 g/l. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas bunga potong dan wamanya
dapat dinikmati oleh konsumen dalam wakuu relatif lama, pada penelitian utama
ini dilakukan pengawetan dengan menggunakan larutan holding. Larutan
holding adalah larutan pengawet dengan kadar sukrosa rendah yang diberikan
pada bunga potong selama keragaan untuk memperpanjang vase life atau umur
simpan bunga potong anggrek tersebut. Adapun parameter yang diamati pada

penelitian utama ini adalah vase Jife bunga potong, persentase bunga layu, bunga

gugur, dan kuncup bunga mekar.

1. Vase life Bunga Potong

Vase life bunga potong adalah lamanya bunga potong tersebut {(hari)
dihitung sejak bunga mulai dipanen sampai bunga potong tersebut mengalami
kelayuan sebesar 50%. Tabel 2 menunjukkan hasil kisaran vase life bunga
potong yaitu 20.44 sampai 26.11 hari. Rata-rata vase life bunga potong ini
sebesar 23.34 hari (23 hari) akan digunakan untuk penentuan parameter lainnya
dalam perhitungan analisis keragaman yakni parameter persentase bunga layu,

bunga gugur, dan kuncup bunga yang mekar.



Tabel 2. Vase life Bunga Potong

39

Akuades (kontrol (FH1)) | é()';44
4% sukrosa (H2) 21,78
4% sukrosa + 5 ppm AgNOs; (H3) 24,11
4% sukrosa + 5 ppm AgNO3 + 100 ppm asam sitrat (H4) 26,11
4% sukrosa + 5 ppm AgNOs3 + 100 ppm asam sitrat + 50

ppm physan-20 (F5) 222
4% sukrosa + 20 ppm AgNOs + 250 ppm physan-20 (H6) 22,67
4% sukrosa + 5 ppm AgNO3 + 50 ppm physan-20 (H7) 23,11

Secara statistik, perlakuan jenis larutan holding tidak berpengaruh
nyata tethadap vase /ife bunga potong anggrek. Hal ini dapat dilibat dengan
jelas pada Lampiran 11. Akan tetapi dari Tabel 2 menunjukkan adanya
kecenderungan perbedaan vase life antara bunga yang diberikan larutan
pengawet dengan kontrol (akuades). Bunga yang diberi pelakuan H4 (4%
sukrosa + 5 ppm AgNQj; +100 ppm asam sitrat) meemberikan vase /ife paling
panjang (lama) yakni 26 hari. Sedangkan kontrol yakni bunga yang diberi
perlakuan akuades hanya memiliki vase /ife 20 hari.

Pada penelitian pendahuluan, vase /ife (umur simpan) bunga potong
anggrek dengan wama kuning pada perlakuan yang sama yakni diberi akuades
adalah 25 hari. Perbedaan umur simpan bunga ini mungkin disebabkan karena
jumlah bunga yang mekar, setengah mekar, kuncup bunga dan jumlah semua
kuntum bunga dalam satu tangkai bunga anggrek berbeda-beda walaupun
ukuran bunga tersebut sama. Akan tetapi pada perlakuan H4 (4% sukrosa -+ 5

ppm AgNO; + 100 ppm asam sitrat ) memberikan vase life lebih lama

dibandingkan vase /ife kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
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larutan pengawet untuk memperpanjang vase life bunga potong tersebut.
Perbedaan vase /ife (umur simpan) bunga potong tersebut untuk berbagai jenis
larutan holding dapat dilihat pada histogram berikut yang terlampir pada
Gambar 19.

22,67 23,11

Vase Life Bunga Potong
(hart)

H4 H35

Perlakuan

Keterangan : Hl = akuades (kontrol}
FH2 = 4% sukrosa
H3 = 4% sukrosa + 5 ppm AgNO;
H4 = 4% sukrosa + 5ppm AgNO; + 100 ppm asam sitrat
H5 = 4% sukrosa + 5 ppm AgNQO; + 100 ppm asam sitrat

+ 50 ppm physan-20

H6 = 4% sukrosa + 20 ppm AgNQO; + 250 ppm physan-20
H7 = 4% sukrosa + 5ppm AgNQ; + 50 ppm physan-20

(GGambar 19. Histogram vase /ife bunga potong

Penggunaan larutan holding sebagai larutan pengawet dapat
meningkatkan vase Jife bunga potong. Hal ini disebabkan karena adanya zat-zat
dalam larutan holding yang mempunyai kegunaan untuk memperpanjang vase
life bunga potong tersebut. Adanya sukrosa dalam larutan holding dapat
meningkatkan vase Jife bunga potong (Tirtosoekotjo ef al., 1995). Sukrosa
berfungsi sebagai penyedia makanan (karbohidrat) yang merupakan sumber

energi untuk proses metabolisme dan respirasi bunga potong (Halevy dan
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Mayak, 1981). Tersedianya karbohidrat untuk proses metabolisme dan
respirasi, akan dapat memperpanjang vase /ife bunga potong tersebut.

Selain sukrosa, dalam larutan pengawet terdapat AgNOs3 yang dapat
berfungsi sebagai bakterisida (Aarts, 1957 didalam Halevy dan Mayak, 1981).
AgNO; digunakan sebagai auntibiotik untuk menghambat pertumbuhan jasad
renik seperti bakteri dan fungi akan menyumbat saluran batang sehingga air
tidak dapat diserap oleh tangkai bunga dan akan menyebabkan kelayuan. Jasad
renik ini juga dapat menyebabkan timbulnya gas etilen yang ikut andil dalam
pelayuan bunga dan dapat menyebabkan vase life bunga potong tersebut
menjadi singkat (pendek).

Asam sitrat juga terdapat dalam laratan holding tersebut. Asam sitrat
ini berfungsi untuk menurunkan pH air (menambah keasaman air). Menurut
Astuti (1993) pada pH 3,5-4,5 bunga secara maksimum menyerap air. Larutan
asam ini selain mempercepat penyerapan juga dapat menghambat timbulnya
mikroba, sehingga kesegaran bunga potong dapat dipertahankan.

Larutan holding dengan periakuan H4 (4% sukrosa + 5 ppm AgNO; +
100 ppm asam sitrat) memberikan vase /{fe bunga potong paling lama yakni 26
hari, Menurut Astuti (1993) ada 3 hal yang perlu dilakukan berkenaan dengan
pengawetan yakni (1) menambahkan nutrisi (makanan) contohnya sukrosa, (2)
menambah keasaman air, contohnya asam sitrat, dan (3) antibiotik atau

bakterisida, misalnya AgNOs;.  Diketalui bahwa larutan holding dengan

perlakuan H4 telah memenuhi ketiga syarat tersebut yng menyebabkan larutan

holding H4 memiliki vase life paling lama yakni 26 hari,
. Kelayuan Bunga

Kelayuan bunga sangat erat hubungannya dengan vase life bunga
potong, vase Jife bunga potong dihitung sejak dipanen hingga 50% mengalami

kelayuan. Hasil persentase bunga layu untuk setiap perlakuan jenis larutan
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holding yang dihitung pada hari ke-23, dapat dilihat pada Tabel 3 berikut mu
Kisaran hasil persentase bunga layu pada hari ke-23 adalah 44,60 - 62,69%
dengan rata-rata 53,07%.

Pada Lampiran 12 dapat dilihat hasil analisis keragaman menunjukkan
bakwa perlakuan jenis larutan holding berpengarub nyata terhadap persentase

bunga layu pada hari ke-23.

Tabel 3. Hasil Persentase Bunga Layu pada Hari ke-23

Akuades (kontrol (H1)) 7 62,69
4% sukrosa (H2) 58,81
4% sukrosa + 5 ppm AgNO3 (H3) 49,44
4% sukrosa + 5 ppm AgNOs + 100 ppm asam sitrat (H4) 44,60
4% sukrosa + 5 ppm AgNQOs3 + 100 pp asam sitrat + 50 4797
ppm physan-20 (F5)

4% sukrosa + 20 ppm AgNO; + 250 ppm physan-20 (H6) 55,76
4% sukrosa + 5 ppm AgNO; + 50 ppm physan-20 (H7) 52,21

Uji lanjut Duncan yang terlampir pada Lampiran 12 menunjukkan
bahwa perlakuan H7 (4% sukrosa + 5 ppm AgNO3 + 50 ppm physan-20) tidak
berbeda nvata dengan perlakuan H3 (4% sukrosa + 5 ppm AgNO3) dan
perlakuan H5 (4% sukrosa + 5 ppm AgNO3z + 100 ppra asam sitrat + 50 ppm

physan-20). Akan tetapi perlakuan H7 berbeda sangat nyata dengan perlakuan
H] (akuades), berbeda nyata dengan perlakuan H2 (4% sukrosa), perlakuan H6

(4% sukrosa + 20 ppm AgNO3 + 250 ppm physan-20) dan perlakuan H4 (4%

sukrosa + 5 ppm AgNO3 + 100 ppm asam sitrat).



Histogram persentase bunga layn pada Gambar 20 menunjukkan
bahwa jenis larutan holding H4 (4% sukrosa + 5 ppm AgNOs + 100 ppm asam
sitrat) memberikan persentase bunga layu paling rendah yakni 44,60%. Hal ini
menunjukkan bahwa larutan folding tersebut dapat memperlambat kelayuan
bunga. Larutan holding H4 dengan vase life paling panjang yakni 26 hari dan
persentase bunga layu paling rendah yakni 44,60% merupakan larutan

pengawet yang paling baik diantara jenis larutan solding lainnya.

80 |
70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20
10 -
0

Bunga Layu (%)

Perlakuan

Gambar 20. Histogram persentase bunga layu pada hari ke-23

Kelayuan pada bunga dapat terjadi karema pasokan air yang tidak
lancar atau tertutupnya tangkai bunga akibat mengalami kontaminasi oleh
mikroorganisme. Mengatasi hal ini maka ke dalam larutan holding tersebut
diberikan AgNOQs yang berfungsi sebagai bakterisida atau antibiotik yang dapat
menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang menyebabkan pasokan air
tidak lancar yang selanjutnya dapat mengakibatkan bunga layu.

Layu merupakan terkulai dan mengerutnya jaringan akibat perubahan
sifat elastisitas karena menurunnya tekanan turgor. Keadaan i harus
diimbangi dengan penyerapan larutan yang culup untuk mempertahankan
kesegaran bunga potong, Pada larutan holding tersebut ditambabkan asam

sitrat yang berfungsi sebagai penambah keasaman air (menurunkan pH air).
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Pada pH 3,5 sampai 4,5 bunga secara maksimum menyerap air. Selain
mempercepat penyerapan, asam sitrat juga dapat menghambat tumbuhunya

mikroba.

Bunga Gugur

Bunga gugur diukur dengan cara membagi jumlah bunga yang gugur
dengan jumlah keseluruhan bunga dikalikan 100%. Analisis sidik ragam yang
terlampir pada Lampiran 13 menunjukkan bahwa perlakuan jenis larutan
holding sangat berpengaruh nyata terhadap persentase bunga gugur . Kisaran
hasil persentase bunga gugur pada hari ke-23 adalah 32,78-49,85% dengan rata-
rata 41,91%, dapat dilihat pada histogram yang terlampir pada Gambar 21 dan
Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Hasil Persentase Bunga Gugur pada Hari ke-23

Akuades (kontrol (F1)) 49,85
4% sukrosa (H2) 47,66
4% sukrosa + 5 ppm AgNO;5 (H3) 39,82
4% sukrosa + 5 ppm AgNOs + 100 ppm asam sitrat (H4) 32,78
4% sukrosa + 5 ppm AgNOs + 100 ppm asam sitrat + 50 35,87
ppm physan-20 (H3)

4% sukrosa -+ 20 ppm AgNO; + 250 ppm physan-20 (H6) 45,04
4% sukrosa + 5 ppin AgNOs3 + 50 ppm physan-20 (H7) 42,33

Pada Lampiran 13 dapat dilihat bahwa uji lanjut Duncan menunjukkan
hasil bahwa perlakuan H1 (akuades) berbeda sangat nyata dengan perlakuan H4
(4% sukrosa + 5 ppm AgNO3 + 100 ppm asam sitrat) dan perlakuan H5 (4%
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sukrosa -+ § ppm AgNOs + 100 ppm asam sitrat + 50 ppm physan-20). Akan
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan Hy (4% sukvosa), perlakuan HO6
(4% sukrosa + 20 ppm AgNO3z + 250 ppm physan-20), perlakuan H7 (4%
sukrosa + 5 ppm AgNO3 + 50 ppm physan-20) dan perlakuan H3 (4% sukrosa
+ 5 ppm AgNO3). '

Perlakuan jenis larutan solding H4 (4% sukrosa + 5 ppm AgNO3 + 100
ppm asam sitrat) dari Gambar 21 memberikan persentase bunga gugur paling
rendah vyakni 32,78% sementara perlakuan HI1 (akuades) memberikan
persentase bunga gugur paling tinggi yaitu 49,85%. Perlakuan yang diberikan
larutan holding mengandung sukrosa yang berfungsi sebagai penyedia makanan
(karbohidrat) untuk kelangsungan proses respirasi dan metabolisme agar dapat
mempertahankan kesegaran bunga. Menurut Ketsa (1986), selain itu sukrosa
juga berfingsi untuk mengurangi kerusakan yang diakibatkan oleh etilen dan
mengantisipasi efek yang diberikan oleh asam absisat. Menurut Winamo dan
Aman (1979) asam absisat adalah merupakan hormon yang terdapat pada

tanaman yang dapat merangsang terjadinya absisi atau gugur.
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Gambar 21, Histogram persentase bunga gugur pada hari ke-23
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Pada larutan holding H4 tersebut, selain sukrosa ada juga AgNO3 dan
asam sitrat yang dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme dan
mempercepat penyerapan air, yang dibutuhkan oleh bunga setelah dipanen
untuk mempetahankan kesegaran bunga potong tersebut. Adanya sukrosa,
AgNOs, dan asam sitrat dalam larutan /olding tersebut, akan dapat menunda

kelayuan bunga dan selanjutnya akan menunda gugumya bunga.
. Pemekaran Kuncup Bunga

Analisis keragaman yang terlampir pada Lampiran 14 menunjukkan
bahwa perlakuan jenis larutan Aolding tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase kuncup bunga mekar pada hari ke-23. Akan tetapi dari Tabel 5
dapat dilihat adanya perbedaan persentase kuncup bunga mekar antara jenis
perlakuan larutan holding dengan perlakuan kontrol (akuades). Kisaran hasil
persentase kuncup bunga mekar pada hari ke-23 adalah 87,50 - 95,83% dengan
rata-rata 91,27%.

Secara fisiologis, kemekaran menunjukkan bahwa jaringan bunga
masih aktif melakukan proses metabolisme dan aktifitas ini menurun setelah
bunga mencapai kemekaran maksimum (Zagory dan Kader, 1988). Cooits
(1973) di dalam Halevy dan Mayak (1979) juga menyatakan bahwa tingkat
respirasi dari beberapa jenis bunga meningkat dan mencapai maksimum pada
saat bunga mulai mekar. Keadaan int kemudian menurun setelah bunga
dewasa, karena itu untuk pemekaran kuncup bunga diperlukan persediaan
karbohidrat yang cukup.

Pada Gambar 22 berikut ini dapat dilihat bahwa perlakuan yang
menggunakan larutan pengawet memiliki nilai persentase kuncup mekar paling
tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang menggunakan akuades (kontrol).

Gambar 22 menunjukkan baliwa perlakuan larutan holding H4 (4% sukrosa + 5

ppm AgNO3; + 100 ppm asam sitrat) memberikan persentase kuncup bunga



47

mekar paling tinggi yakni 95,83% dibandingkan kontrol yakni perlakuan HI
(akuades) yang memiliki persentase kuncup bunga mekar paling rendah yaitu
87,50%. Hal ini dikarenakan oleh adanya sukrosa dalam larutan holding yang
berfungsi sebagai penyedia karbohidrat yang diperlukan untuk pemekaran

kuncup bunga tersebut.

98
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94
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90
88
36
84
82 -

Kuncup Mekar (%)

H4

Perlakuan

Gambar 22. Histogram persentase kuncup bunga mekar pada hari ke-23

Selain sukrosa, dalam larutan holding terdapat juga AgNOs3 dan asam
sitrat yang berperan dalam mencegah pertumbuhan mikroorganisme yang dapat
menyumbat tangkal atau batang bunga, sehingga penyerapan larutan tidak
terganggu.

Pada Tabel 5 menunjukkan persentase kuncup mekar pada hari ke-23.
Gambar 22 menunjukkan bahwa perlakuan jenis larutan holding H6 (4%
sukrosa + 20 ppm AgNO3 + 250 ppm physan-20) memiliki persentase kuncup
mekar paling rendah dibandingkan jenis larutan holding lainnya. Akan tetapi
persentase kuncup mekar H6 yakni 87,71% masih lebih tinggi dibandingkan
perlakuan H1 yaitu 87,50% yang merupakan kontrol (akuades).

Rendahnya persentase kuncup mekar untuk perlakuan H6 (4% sukrosa

+ 20 ppm AgNOs; + 250 ppm physan-20), disebabkan karena tingginya kadar
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AgNQs dalam laratan holding H6 ini dibandingkan larutan holding lainnya,
yang kadar AgNO3 nya hanya sebesar 5 ppm. Menurut Ketsa dan Amutiratana
(1986), bahwa konsentrasi AgNOs yang tinggi dapat bersifat racun, berwarna
kehitaman dan berbentuk endapan, sehingga mengurangi daya serap tangkai
bunga terhadap larutan dan ketahanan simpan bunga anggrek. Selam itu, kadar
physan-20 pada perlakuan H6 juga cukup tinggr yakni 250 ppm dibandingkan
jenis larutan holding lainnya yaitu 50 ppm. Menwrut Ketsa (1986), physan—20
menyebabkan kuningnya tangkai bunga terendam dalam larutan, sehingga
penyerapan larutan dapat terganggu. Terganggunya atau berkurangnya
penyerapan larutan, menyebabkan kebutuban akan zat tersebut terutama
sukrosa (karbohidrat) untuk pemekaran kuncup bunga akan terganggu sehingga

mengakibatkan persentase kuncup bunga mekar menjadi rendah.

Tabel 5. Hasil Persentase Kuncup Mekar pada Hari ke-23

Akuades (kontrol (H1)) 87,50
4% sukrosa (H2) 92,22
4% sukrosa + 5 ppm AgNO3 (H3) 91,67
4% sukrosa + 5 ppm AgNO3 + 100 ppm asam sitrat (H4) 95,83
4% sukrosa + 5 ppm AgNO3 + 100 ppm asam sitrat + 50 93,33
ppmn physan-20 (H5)

4% sukrosa + 20 ppm AgNOs + 250 ppm physan-20 (H6) 87,71

4% sukrosa + 5 ppm AgNQ; + 50 ppm physan-20 (H7) 90,63




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Bunga potong anggrek dengan warna biru (brilliant blue) pada
konsentrasi 6 g/l memiliki waktu perendaman dalam larutan pewama paling
singkat yakni 16 jam dan memiliki jumlah larutan pewarna yang terserap paling
sedikit yaitu 0,57 ml untuk setiap tangkainya. Bunga potong anggrek dengan
warna kuning (tartrazine) pada konsentrasi yang sama yaitu 6 g/l memiliki vase
life paling lama (panjang) yakni 25 hari dan mempuayai persentase bunga layu
dan bunga gugur paling rendah yakni masing-masing 39,93% dan 30,77% serta
persentase kuncup bunga mekar paling tinggi vaitu 84,15%. Hasil uji
organoleptik menunjukkan bahwa bunga anggrek yang diwarnai dengan warna
kuning (tartrazine) dan hijau (apple green) memiliki tingkat pengelompokkan
yang sama.

Larutan pengawet yang digunakan pada penelitian ini adalah larutan
holding. Larutan holding H4 (4% sukrosa + 5 ppm AgNQO; + 100 ppm asam
sitrat) memberikan vase life bunga potong paling lama yakni 26 hari dengan
persentase bunga layu dan bunga gugur paling rendah yakni 44,60% dan 32,78%
serta persentase kuncup bunga mekar paling tinggi yaitu 95,83%.

Bunga potong anggrek dendrobium white angel yang dimasukkan ke
dalam wadah yang berisi air (akuades) memiliki vase life 14 barl. Vase life
bunga potong anggrek dendrobium white angel setelab dimasukkan ke dalam
wadah yang berisi larutan pewarna adalah 25 hari. Bunga potong anggrek yang
diberi perlakuan pewarnaan dan pengawetan memberikan vase life 26 hari. Segi
ekonomis, dengan menggunakan pewarna saja sudah memberikan vase fife yang
lama terhadap bunga potong anggrek dendrobium white angel dan dapat

disimpulkan bahwa zat pewarna tersebut dapat bertindak sebagai pengawet.
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B. SARAN

(%]

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pewamaan terhadap bunga
potong lainnya dengan menggunakan metoda pewarnaan mni.

Perlu dikaji penggantian bakterisida AgNOs dengan bakterisda lain, misalnya
natrivm benzoat.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penurunan konsentrasi larutan
pewarna setelah penyerapan larutan oleh bunga potong anggrek.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang alasan zat pewama makanan
dapat mengawetkan bunga potong khususnya bunga potong anggrek
dendrobium white angel. Dalam hal ini perlu dianalisis kandungan kumia zat

pewarna yang dihubungkan dengan porositas tangkai bunga.
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Lampiran 1. Analisa keragaman dan uji lanjut Duncan untuk waktu perendaman
dalam larutan pewarna
Tabel 1. Analisa Keragaman
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel F tabel
Keragaman | Bebas Kuadart Tengah 0,05 0,01
Treatment 14 3350,973 239,355 69,423 2,01 2,70
A 2 2461,645 | 1230,822 | 356,989 * 3,32 5,39
B 4 673,875 168,469 48,863 * 2,69 4,02
AB 8 215,453 26,932 7,811 % 2,27 3,17
Error 30 103,434 3,448
Total 44 3454406 78,509
Keterangan : * = berbeda nyata
A = faktor konsentrasi
B = faktor jenis wama
AB = interaksi antara konsentrasi dengan jenis warna
Tabel 2a. Uji Lanjut Duncan untuk konsentrasi pada level 0,05
Konsentrasi Rata-rata Signifikasi
2 39,40667 A
4 27,45333 B
6 21,64000 C
Tabel 2b. Uji lanjut Duncan unfuk jenis warna pada level 0,05
Jenis Wama Rata-rata Signifikasi
Hijau 33,70000 A
Merah 31,90000 B
Oranye 3133333 B
Kuning 27,78889 C
Biru 22,7778 D
Tabel 2c. Uji lanjut Duncan pada level 0,05
Interaksi AB Rata-rata Signifikasi
AlB2 46 A
AlB1 42,46666 B
AlBS 42,43333 B
AlB3 36,13333 C
A2B5 34,56667 C
AlB4 30 D
A2B1 29,46667 D
A2B3 25,56667 E
A2B2 25 EF
A3BS5 24,1 EF
A3B1 23,76667 EF
A3B2 23 EF
A2B4 22,66667 EF
A3B3 21,66667 F
A3B4 15,66667 G
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[ampiran 2. Analisa keragaman dan uji lanjut Duncan untuk vaselife bunga potong

anggrek
Tabel 1. Analisa Keragaman
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung, F tabel F tabel
Keragaman | Bebas Kuadart Tengah 0,05 0,01
Treatment 14 1358,426 97,030 57,986 2,01 2,770
A 2 5,388 2,694 1,610 3,32 5,39
B 4 1067,953 266,988 | 159,554 % 2,69 4,02
AB 8 285,085 35,636 | 21,296 * 2,27 3,17
Error 30 50,200 1,673
Total 44 1408,626 32,014
Keterangan : * = berbeda nyata
A = faktor konsentrasi
B = faktor jenis wama
AB = interaksi antara konsentrasi dengan jenis warna
Tabel 2a. Uji Lanjut Duncan untuk konsenirasi pada level 0,05
Konsentrast Rata-rata Signifikasi
6 17,02000 A
2 16,82000 A
4 16,20667 A

Tabel 2b. Uji lanjut Duncan untuk jenis warma pada level 0,05

Jenis Wama Rata-rata Signifikasi
Kuning, 23,38889 A
Hijau 21,00000 B
Merah 16,07773 C
Oranye 11,91111 D
Biru 11,03333 D
Tabel 2¢. Uji lanjut Duncan pada level 0,05
Interaksi AB Rata-rata Signifikasi
A3B3 25,23333 A
A2B3 23,46667 AB
A3B5 22,76667 BC
AlIB3 21,46667 BCD
A2B5 21 CD
A3B1 20,1 D
AlBS 19,23333 DE
AlB2 17,1 EF
A2B1 15,46667 FG
AlB4 13,63333 GH
AlBI1 12,66667 HI
A2B4 11,13333 I
A2B2 9,966667 JK
A3B2 8,666667 K
A3B4 8,333333 K
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Lampiran 3. Analisa keragaman dan uji lanjut Duncan untuk jumlah larutan pewamma
yang terserap

Tabel 1. Analisa Keragaman

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel F tabel
Keragaman | Bebas Kuadart Tengalh 0,05 0,01
Treatment 14 18,426 1,325 22,667 2,01 2,70
A 2 6,281 3,141 | $3,737* 3,32 5,39
B 4 10,284 2,571 | 43,992 * 2,69 4,02
AB 8 1,981 0,248 4,237 % 2,27 3,17
Error 30 1,753 0,058
Total 44 20,300 0,461
Keterangan : * = berbedanyata
A = faktor konsentrast
B = faktor jenis wama
AB = interaksi antara konsentrasi dengan jenis warna
Tabel 2a. Uji Lanjut Duncan untuk konsentrasi pada level 0,05
Konsentrasi Rata-rata Signifikasi
2 1,006667 A
4 1,400000 B
6 0,993333 C

Tabel 2b.

Uji lanjut Duncan untuk jenis warna pada level 0,05

Jenis Wama Rata-rata Signifikasi

Hijau 2,222222 A
Merah 1,533333 B

Kuning 1,422222 BC
Oranye 1,244444 C

Biru 0,744444 D
Tabel 2c. Uji lanjut Duncan pada level 0,05
Interakst AB Rata-rata Signifikasi

AlB5 2,833333 A
A2B5 2,5 AB
AlBl 2,266667 B
AlB2 1,766667 C
AlB3 1,666667 CD
A2B3 1,466667 CDE
A3BS 1,333333 CDEF
A2B1 1,3 DEF
A3B3 1,133333 EF
A2B2 1,066667 EFG
A3B1 1,033333 EFG
AlB4 1 FGH
A3B2 0,899999 FGH
A2B4 0,666667 GH
A3B4 0,566667 H




Lampiran 4. Analisa keragaman dan uji lanjut Duncan untuk persentase bunga layu

Tabel 1, Analisa Keragaman

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel F tabel

Keragaman Bebas Kuadart Tengah 0,05 0,01

Treatment 14 2666,953 190,497 46,843 2,01 2,70

A 2 25,359 12,680 3,118 3,32 5,39

B 4 2094,578 | 523,645 | 128.765* 2,69 4.02

AB 8 547,016 68,377 16,814 * 227 3,17
Error 30 122,000 4,067
Total 44 2788953 63,385

Keterangan : ¥ = berbeda nyata

A = faktor konsentrasi
B = fakior jenis warmna
AB = interaksi antara konsentrasi dengan jenis wama

I

Tabel 2a. Uji Lanjut Duncan untuk konsentrasi pada level 0,05

Konsentrast Rata-rata Signifikasi
4 55,66133 A
2 54,15200 B
6 53,99867 B
Tabel 2b. Uji lanjut Duncan untuk jenis warna pada level 0,05
Jenis Wama Rata-raia Signifikasi
Biru 62,19000 A
Oranye 61,13111 A
Merah 55,53889 B
Hijau 50,12000 C
Kuning 4404000 D
Tabel 2¢. Uji lanjut Duncan pada fevel 0,05
Interaksi AB Rata-rata Signifikasi
A3B4 66,67000 A
A3B2 65,66000 A
A2B2 63,65333 AB
A2B4 61,70667 BC
AlBl 58,49000 CD
AlB4 58,19333 CD
A2B1 56,84333 DE
AlB2 54,08000 EF
AlB5 52,79667 F
A3Bl 51,28334 F
A2B5 51,11000 F
Al1B3 47,20000 G
A3B5 46,45334 G
A2B3 44,99333 G
A3B3 39,92667 H
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Lampiran 5. Analisa keragaman dan uji lanjut Duncan untuk persentase bunga gugur

Tabel 1. Analisa Keragaman

Sumber Derajat Jumlah Ruadrat F hitung F tabel F tabel
Keragaman | Bebas Kuadart Tengah 0,05 0,01
Treatment 14 915,047 65,360 22,640 2,01 2,70
A 2 4,016 2,008 0,695 3,32 5,39
B 4 496,297 124,074 42,977 * 2,69 4,02
AB 8 414,734 | 51,842 17,957 * 2,27 3,17
Error 30 86,609 2,887
Total 44 1001,656 22,765
Keterangan : * = berbeda nyata
A = faktor konsentrasi
B = faktor jenis wama
AB = nteraksi antara konsentrasi dengan jenis wamna
Tabel 2a. Ui Lanjut Duncan untuk konsentrasi pada level 0,05
Konsentrasi Rata-rata Signifikasi
2 39,95866 A
4 39,40266 A
6 39,26800 A
Tabel 2b. Uy lanjut Duncan untuk jenis warna pada level 0,05
Jenis Wama Rata-rata Signifikasi
Biru 4342111 A
Oranye 41,84444 AB
Hijau 40,88778 B
Merah 37,31333 C
Kuning 34,2488% D
Tabel 2c. Uji lanjut Duncan pada level 0,05
Interaksi AB Rata-rata Signifikasi
A3B4 47,78 A
A3B2 46,26333 AB
A1B5 43,95667 BC
A2B4 42,76 Cbh
AlBl 41,51 CD
A2B2 41,51 CD
A2BS 41,30333 CD
AlB4 3972333 DE
AlB2 37,76 EF
A3B5 37,40333 EF
AlB3 36,84333 EFG
A2B1 36,30667 FG
A2B3 35,13334 FG
A3B1 34,12333 G
A3B3 30,77 H




Lampiran 6. Analisa keragaman untuk persentase kuncup bunga mekar

Tabel 1. Analisa Keragaman

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel F tabel

Keragaman | Bebas Kuadart Tengah 0,05 0,01

Treatment 14 1224,094 87,435 1,001 2,01 2,70

A 2 4,141 2,070 0,024 * 3,32 5,39

B 4 461,859 | 115,465 1,321 % 2,69 4,02

AB 8 758,094 94,762 1,085 * 2,27 3,17
Error 30 2621313 87,377
Total 44 3845,406 87,396

Keterangan : * = tidak berbeda nyata
A = faktor konsentrasi
B = faktor jenis wama
AB = interaksi antara konsentrasi dengan jenis wama
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Lampiran 7. Uji Friedman hasil penilaian kesukaan terhadap warna bunga anggrek

Sampel
Panelis | P, {(merah) | S;(oranye} | T (kuning) B, (biru) H; (hijau)
Penilai |Nilai | Penilai | Nilai Penilai | Nilai Penilai | Nilai Penilai | Nilai
an ranking |an ranking |an ranking |an ranking |an ranking

1 5 2.5 6 4 7 5 3 1 5 2.5
2 6 4.5 2 2.5 2 2.5 6 4.5 1 1
3 3 1 6 4.5 6 4.5 5 2.5 5 2.5
4 3 1 4 2 5 3.5 6 5 5 3.5
5 4 2 6 4.5 4 2 6 4.5 4 2
6 6 4.5 6 4.5 5 2.5 3 1 5 2.5
7 6 3 5 1 6 3 7 5 6 3
8 6 3.5 5 1.5 6 3.5 5 1.5 7 5
9 6 2 6 2 6 2 7 4.5 7 4.5
10 6 3 6 3 4 1 6 3 7 5
11 6 2.5 6 2.5 7 4.5 5 1 7 4.5
12 3 1 6 4 6 4 4 2 6 4
13 5 2.5 5 2.5 4 1 6 4 7 5
14 5 4 2 1.5 6 5 2 1.5 3 3
15 2 i 5 3.5 6 S 5 3.5 4 2
16 6 2.5 5 1 6 2.5 7 4.5 7 4.5
17 7 4.5 7 4.5 4 1 6 2.5 6 2.5
18 7 4.5 2 1 4 2 6 3 7 4.5
19 6 3.5 6 35 5 2 3 1 7 5
20 3 3 2 2 6 4.5 1 1 6 4.5
2] 6 4 5 2 6 4 4 1 6 4
22 5 2.5 4 1 5 2.5 7 3 6 4
23 6 4 5 3 7 5 4 1.5 4 1.5
24 5 2 6 4.5 6 4.5 5 2 5 2
25 5 2 6 4 6 4 4 1 6 4
26 6 2.5 6 2.5 7 4.5 3 1 7 4.5
27 3 2 2 1 6 4.5 5 3 6 4.5
28 6 3.5 6 3.5 6 3.5 3 1 6 3.5
29 2 1 3 2 6 5 5 3.5 5 3.5
30 4 2 5 3 6 4 2 1 7 5
31 6 3.5 5 2 4 1 6 3.5 7 5
32 5 3 4 1.5 6 4.5 4 1.5 6 4.5
33 4 1 5 2 6 4 6 4 6 4
34 6 4 6 4 4 1.5 4 1.5 6 4
35 6 3 4 1 7 5 6 3 6 3
36 7 5 5 1.5 o 3.5 6 3.5 5 1.5
37 3 1.5 6 4.5 6 4.5 3 1.5 5 3
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5.67
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39
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4
4

3
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2
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44
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53
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35
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64
65

606
67
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69

70
2 Total

Rata-rata | 5.33
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[Ceterangan : N = X panelis
k = X sampel
R; = X total nilai ranking ke-j

Xr* tabel = 9,488 Xr® hitung = 26,67

Ujt lanjut : Multiple Comparison Test

IR, - R Vs Zal2p {6‘“’7‘(" D

Keterangan :

Il

2 panelis
% sampel
X total nilai ranking ke-j
R;= X total nilai ranking ke-i

Dz
I

berbeda nyata

Untuk o = 0.05 Z = 00025 maka Zo/Zp @”ﬂ = 52,570

- Pelakuan 1 Ratawrata ) Sienifikasi
B4 167,5 A
S2 185,5 AB
P1 212 AB
T3 234 B
H5 251 B

62



Lampiran 8. Uji Friedman hasil penilaian kesukaan terhadap penampakan bunga

anggrek
Sampel
Panelis | P; (merah) S (oranye) T; (kuning) | B, (biru) H; (hijau)
Penil | Nilai Penil | Nilai Penil | Nilai { Penil | Nilai | Penil | Nilai
aian | ranking | aian | ranking | aian | ranki | aian | ranki | aian | ranki
ng ng ng
1 5 3 4 1.5 6 4.5 4 1.5 6 4.5
2 6 5 2 2.5 2 2.5 1 1 4 4
3 3 1 5 4 5 4 5 4 4 2
4 5 3 5 3 7 5 4 1 5 3
5 4 1 5 3 7 5 3 3 5 3
6 5 2 6 4.5 5 2 6 4.5 5 2
7 6 3 6 3 6 3 6 3 6 3
8 6 3.5 5 1.5 6 3.5 3 1.5 7 5
9 3 2 6 3 2 1 7 4.5 7 4.5
10 6 3.5 6 3.5 6 3.5 5 1 6 3.5
11 6 2.5 6 2.5 7 4.5 5 1 7 4.5
12 4 1.5 5 3 6 4.5 4 1.5 6 4.5
13 6 4.5 5 2.5 4 | 5 2.5 6 4.5
14 5 4 3 2.5 6 5 2 1 3 2.5
15 5 2 6 4 2 1 6 4 6 4
16 5 3 4 1.5 7 4.5 4 1.5 7 4.5
17 6 4 6 4 4 2 3 1 6 4
18 7 4 5 1.5 5 1.5 7 4 7 4
19 6 4.5 5 3 4 2 3 1 6 4.5
20 2 3 1 1.5 6 4.5 1 1.5 6 4.5
21 6 4.5 5 2 5 2 5 2 6 4.5
22 6 2.5 6 2.5 6 2.5 7 5 6 2.5
23 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3
24 5 3 5 3 5 3 3 1 6 5
25 5 3 5 3 6 5 4 1 5 3
26 6 4 5 2 6 4 3 1 6 4
27 5 3 4 2 6 4.5 3 1 6 4.5
28 5 3 6 4.5 6 4.5 3 1 4 2
29 3 1.5 3 1.5 6 5 4 3.5 4 3.5
30 3 3 2 2 7 5 1 1 4 4
31 6 3.5 6 3.5 6 3.5 4 1 6 3.5
32 5 3.5 4 1.5 6 5 4 1.5 5 3.5
33 6 3 3 1 7 5 6 3 6 3
34 5 1.5 6 3.5 6 3.5 5 1.5 7 5
35 6 3 6 3 7 5 5 1 6 3
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36 6 4 6 4 6 | 4 | 5 2 | 4 1
37 3 1.5 5 3.5 6 | 5 3 115] 5 |35
38 6 5 4 2.5 5 | 4 1 1 4 |25
39 6 3.5 6 3.5 6 1351 3 1 6 | 3.5
40 5 3 4 2 6 | 45| 2 1 6 | 4.5
41 5 2.5 5 2.5 6 145 4 1 6 | 45
42 3 1 5 3 6 [45] 4 ] 2| 6 | 45
43 7 3.5 7 3.5 7 135] 6 1 7 | 3.5
44 6 3.5 6 3.5 71 5| 4 1 5 | 2
45 5 4 3 2 6 | 5 1 1 4 | 3
46 6 4.5 5 3 6 [45] 3 |15} 3 |15
47 3 2 3 2 7 ] s 3 2 5 4
48 7 4 7 4 5 ] 6§ | 21 7] 4
49 5 4.5 5 4.5 4 125] 4 [25] 3 1
50 4 3.5 2 1.5 4 1351 2 115] 6 5
51 4 3.5 4 3.5 4 |35 3 1 4 |35
52 4 3 4 3 4 | 3 4 | 3 4 | 3
53 5 4.5 4 2 5 a5 41 2| 4| 2
54 5 2 5 2 6 |l 4] 5] 21171]:s
55 6 3.5 5 1.5 5 115 6 |35 7 5
56 6 3.5 5 2 715 4 1 6 | 3.5
57 6 2.5 6 2.5 7 145] 5 1 7 | 45
58 4 1.5 6 4 4 |15 6| 4| 6 | 4
59 5 1.5 5 1.5 6 | 4l 6] 4] 6] 4
60 6 3 7 4.5 7 145 3 |15 3 |15
61 5 3 4 2 6 | 45] 2 1 6 | 4.5
62 6 4 5 2.5 715 2 1 5 |25
63 6 4.5 3 1.5 5 | 3 3 15 6 | 45
64 6 4 3 1 6 | 4 5 1 21 6| 4
65 4 1 6 3.5 6 135] 5 2 | 7 5
66 7 5 4 2 6 | 4 | 2 1 5 3
67 6 3.5 5 2 715 ] 4 1 6 | 3.5
68 6 3.5 6 3.5 4 1151 4 [ 15] 7 5
69 2 2 2 2 6 |45 2 | 2 | 6 | 45
70 3 1.5 4 3.5 6 | 5 3 115] 4 |35

> Total | 357 | 215.5 | 333 | 1885 | 394 | 261 | 279 | 131 | 386 | 254

Rata-rata | 5.10 4.76 5.63 3.99 5.51

12 k
Xr* hitung = 2 (R) 2 - 3N (k+1)

Nk (k+1)

=1
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Keterangan: N = X panelis
k = % sampel

R; = X total nilai ranking ke-j
Xi? tabel = 9,488 Xr* hitung = 64,40 berbeda nyata

Uji lanjut : Multiple Comparison Test

IR - R] Vs Zo/2p (2”‘("‘ D

Keterangan :

N = X panelis
k = ¥ sampel
R; = X total nilai ranking ke-j
R;= Z total nilai ranking ke-i

Untuk o = 0.05  Z = 00025 maka Zo/2p {g-’kﬁ-ﬂ = 52,570

- Perlakuan . Rata-rata - o Sionifikasi -
B4 131 A
S2 188,5 B
P1 215,5 BC
H>5 254 C
T3 261 C
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Lampiran 9. Uji Friedman hasil penilaian kesukaan terhadap kesegaran bunga

anggrek
Sampel
Panelis | P, (merah) | S, (oranye) | T; (kuning) | B, (biru) Hs (hijau)
Penil | Nilai | Penil | Nilai Penil | Nilai | Penil | Nilai | Penil | Nilai
aian | ranki | aian | ranking | aian | ranki | aian | ranki | aian | ranking
ng ng ng
1 4 3.5 3 1.5 6 5 3 1.5 4 3.5
2 5 3.5 1 1 5 3.5 2 2 6 5
3 6 4.5 4 2 5] 4.5 3 1 5 3
4 4 2 5 3.5 6 5 3 1 5 3.5
5 4 1 6 2.5 7 4.5 7 4.5 6 2.5
6 3 2 5 4 6 5 3 2 3 2
7 6 3 6 3 ) 3 6 3 6 3
8 5 2 6 4 6 4 4 1 6 4
9 3 1 6 2.5 6 2.5 7 4.5 7 4.5
10 5 2 5 2 7 5 5 2 6 4
11 4 1.5 4 1.5 6 4 5 3 7 5
12 4 1.5 5 3 6 4.5 4 1.5 6 4.5
13 6 4.5 5 2.5 4 1 5 2.5 6 4.5
14 3 3 2 1 5 5 3 3 3 3
15 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3
16 5 3 4 1.5 6 4.5 4 1.5 6 4.5
17 4 2.5 4 2.5 7 5 3 1 6 4
18 7 4 2 1 7 4 4 2 7 4
19 4 3 4 3 4 3 2 1 5 5
20 2 2.5 2 2.5 6 4.5 1 1 6 4.5
21 5 3 4 1.5 6 4 4 1.5 7 5
22 4 1 5 2 7 4.5 6 3 7 4.5
23 6 5 4 3.5 3 1.5 3 1.5 4 3.5
24 4 1.5 5 3 6 4.5 4 1.5 6 4.5
25 5 2.5 5 2.5 6 4.5 4 1 6 4.5
26 6 4 5 2 6 4 3 i 6 4
27 3 2.5 3 2.5 6 5 3 2.5 3 2.5
28 4 2.5 5 4 6 5 3 1 4 2.5
29 3 1.5 3 1.5 6 5 4 3.5 4 3.5
30 4 3 3 2 7 5 2 1 5 4
31 6 4 5 2 6 4 4 1 6 4
32 3 2 3 2 6 5 3 2 4 4
33 3 1 4 2.5 6 4.5 4 2.5 6 4.5
34 5 2 5 2 7 5 5 2 6 4
35 6 3 6 3 7 5 5 1 6 3
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36 6 4.5 5 2 6 4.5 5 2 5 2
37 3 1 4 3.5 4 3.5 4 3.5 4 3.5
38 3 2 3 2 6 5 3 2 4 4
39 6 4 5 1.5 6 4 5 1.5 6 4
40 6 4 5 2.5 7 5 2 1 5 2.5
41 5 2.5 5 2.5 6 4.5 3 1 6 4.5
42 4 2.5 4 2.5 6 5 3 1 5 4
43 7 3.5 7 3.5 7 3.5 5 1 7 3.5
44 5 4 2 1.5 7 5 2 1.5 3 3
45 2 1.5 3 3 6 5 2 |15 4 4
46 6 3.5 5 2 7 5 4 1 6 3.5
47 3 2 4 3.5 7 5 2 1 4 3.5
48 6 3.5 6 3.5 4 1 6 3.5 6 3.5
49 5 4.5 4 2.5 3 1 5 4.5 4 2.5
50 4 3 2 1.5 6 4.5 2 1.5 6 4.5
51 4 3.5 3 2 7 5 2 1 4 3.5
52 5 4 4 1.5 4 1.5 5 4 5 4
53 6 4.5 5 3 4 2 3 1 6 4.5
54 6 4.5 5 2.5 3 1 5 2.5 6 4.5
55 5 1 6 3 7 5 6 3 6 3
56 6 3 6 3 7 5 3 1 6 3
57 6 4 5 2.5 7 5 3 1 5 2.5
58 4 2 4 2 6 4.5 4 2 6 4.5
59 6 3.5 6 3.5 6 3.5 5 1 6 3.5
60 6 3 7 4.5 7 4.5 3 1.5 3 1.5
61 2 3.5 2 3.5 2 3.5 2 3.5 1 1
62 6 3.5 5 2 7 5 2 1 6 3.5
63 7 4.5 2 1 6 3 3 2 7 4.5
64 5 2.5 4 1 7 5 5 2.5 6 4
65 6 3.5 4 2 6 3.5 3 1 7 5
66 5 3 4 2 7 5 3 1 6 4
67 4 1.5 5 3 7 5 4 1.5 6 4
68 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3
69 3 2.5 3 2.5 5 4.5 2 1 5 4.5
70 4 3 4 3 7 5 2 1 4 3

2 Total 326 { 201 | 300 [171.5 | 411 | 288 | 257 | 131 | 370 | 2585

Rata-rata [ 4.66 4,29 5.87 3.67 5.29

12 k
X5’ hitung = E ®)2-3Nk+D

Nk (k+1)

=1




Keterangan: N = X panelis
k = 2 sampel
R; = X total nilai ranking ke-j

Xi* tabel = 9,488 Xr* hitung = 92,80

Ujilanjut : Multiple Comparison Test

[R; - Ry Vs Zo/2p /EAEC-(A—Q

Keterangan : N = X panelis
= 2 sampel
;j = L total nilai ranking ke-j
R; = X total nilai ranking ke-i

=

berbeda nyata

Untuk o = 0.05 Z = 0.0025 maka Zo/2p \Er@ = 52,570
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T3 288

Falwan 1 Faean
B4 131 A

S2 171,5 AB

Pl 201 B

H5 258,5 C

C




Lampiran 10.

69

Uji Friedman hasil penilaian kegemaran konsumen terhadap bunga

anggrek
Sampel
Panelis | P; (merah) | S; (oranye) | Ts (kuning) | By (biru} Hs (hijau)
Peni | Nilai | Peni | Nilai | Peni | Nilai | Peni | Nilai | Peni | Nilai
laian | rank |laian | rank |laian | rank | laian | rank | laian | rank
ing ing ing ing ing
1 5 2,5 6 4 7 5 3 1 5 2,5
2 6 |45 4 [ 25 4 [25] 6 | 45| 3 1
3 3 1 6 4.5 6 45 5 2,5 5 2,5
4 3 1 4 2 5 35| 6 5 5 | 35
5 5 2 6 4.5 5 2 6 4.5 5 2
6 5 1350 5 {35 5 | 35| 3 1 5 | 35
7 6 3 5 1 6 3 7 5 6 3
8 6 3.5 5 1,5 6 3,5 3 1,5 7 5
9 6 1.5 6 1,5 7 4 7 4 7 4
10 5 2 5 2 7 5 3 2 6 4
11 6 3 5 2 7 4,5 4 1 7 4,5
12 5 [ 151 6 3 7 145 5 |15 | 7 | 45
13 7 5 4 1,5 5 3 4 1,5 6 4
14 4 |25 | 3 1 7 5 4 | 25| 3 4
15 4 2 4 2 6 5 4 2 5 4
16 5 3 4 1,5 7 4.5 4 1,5 7 4,5
17 5 3 4 1,5 7 5 4 1,5 6 4
18 7 ,5 3 1 5 2 6 3 7 4.5
19 6 3,5 6 3,5 5 2 4 1 7 5
20 4 3 3 2 6 4.5 2 1 6 4,5
21 6 4 5 2 6 4 4 ! 6 4
22 s |25 4 1 5 |25 | 7 5 6 4
23 6 4 5 3 7 5 4 1,5 4 1,5
24 5 2 6 4.5 6 4,5 5 2 5 2
25 5 2 6 3.5 7 5 4 1 6 3,5
26 6 | 251 6 | 25| 7 | 45| 3 1 7 | 45
27 4 2 3 1 6 5 3,5 5 3,5
28 6 | 35| 6 |35]| 6 |35 ]| 3 1 6 | 35
29 3 |15 3 | 15| 6 5 5 135 ]| 5 | 35
30 4 2 5 3 6 4 3 1 7 5
31 6 3 6 3 5 i 6 3 7 5
32 5 3 4 1,5 6 4,5 4 1,5 6 45
33 4 1 5 2 6 4 6 4 6 4
34 5 2 5 2 7 5 5 2 6 4
35 6 3 4 i 7 5 6 3 6 3
36 7 5 5 1,5 6 3.5 6 3.5 5 1,5




Xi” hitung =

Nk (k+1)

S (R) 2 - 3N (k+D)
=1

37 4 1,5 7 4.5 7 45 4 1,5 6 3
38 6 4.5 5 2.5 6 4,5 3 1 5 2,5
39 7 5 5 2,5 5 2.5 3 1 6 4
40 6 3,5 3 1 7 5 4 2 6 3.5
41 4 1,5 5 3 6 4 4 1,5 7 5
42 5 2 6 3.5 7 5 4 6 3,5
43 7 4 6 2 7 4 5 7 4
44 6 2.5 6 2,5 7 5 6 2.5 6 2.5
45 6 4 3 1,5 7 3 3 1,5 4 3
46 7 5 4 3 6 4 3 1,5 3 1,5
47 6 4 4 1.5 7 5 4 1,5 5 3
48 7 4 7 4 5 1 6 2 7 4
49 6 3 6 3 6 3 6 3 6 3
50 3 1,5 3 1,5 6 4 5 3 7 5
51 ] 3 6 3 7 5 3 1 6 3
52 7 4.5 5 1,5 6 3 5 1,5 7 4.5
53 5 3,5 4 1,5 6 5 4 1,5 5 3,5
54 6 4 4 2 5 3 3 1 7 5
55 5 1 6 3 7 5 6 3 6 3
56 6 3 6 3 7 5 4 i 6 3
57 6 4 5 2,5 7 5 3 1 5 2,5
58 5 2 5 2 6 4,5 5 2 6 4.5
59 6 3,5 6 3,5 6 3,5 5 1 6 3,5
60 6 3 7 4.5 7 4.5 4 1,5 4 1,5
61 6 3.5 6 3.5 6 3,5 6 3,5 5 |
62 6 3,5 5 2 7 5 3 1 6 3.5
63 7 4,5 4 1,5 6 3 4 1,5 7 4.5
64 5 2,5 4 1 7 5 5 2,5 6 4
65 6 3,5 5 2 6 3,5 4 1 7 5
66 6 3, 5 2 7 5 4 1 6 3.5
67 4 1,5 5 3 7 5 4 1,5 6 4
68 6 3,5 6 3,5 6 3,5 4 1 6 3.5
69 5 3 3 L5 6 4.5 3 1.5 6 4.5
70 3 1 5 3,5 7 5 4 2 5 3.5

2 Total 378 | 206 | 344 | 168, | 437 | 285, | 313 | 140 | 409 | 250

5 5
Rata-rata | 5.40 4,91 6,24 4,47 5,84
12 k
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Keterangan : N = I panelis
k = I sampel
Rj = Z total nilai ranking ke~j

Xr* tabel = 9,488 Xr* hitung = 79,65 berbeda nyata

Uji lanjut : Multiple Comparison Test

RoR| v zamp [P

Keterangan : N = X panelis
k = T sampel
R; = Z total nilai ranking ke-
R;= I total nilai ranking ke-i

= 52,570

71

Perlakuan 1 Rataxata | Siguifikasi

B4 140 A
82 168,5 AB
Pl 206 B
H5 250 BC

T3 285,5 C
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Lampiran 11. Analisis Keragaman Vaselife Bunga Potong Anggrek Dendrobium
White Angel pada Penelitian Utama

Rata —rata 1 34346,68 | 34346,68

Perlakuan 6 208,31 34,72 220% | 227 |3,15
Kekeliruan 56 884,01 15,79

(error)

Jumiah 63 35439

Keterangan : * = Tidak berbeda nyata



Lampiran 12. Analisis Keragaman dan Uji Lanjut Duncan untuk Persentase
Bunga Layu pada Hari ke-23 Penelitian Utama.

Rata —rata 1 177420,97 | 177420,97
Perlakuan 6 2200,95 | 366,83 | 40,40% | 2.27 | 3,15
Kekeliran 56 508,66 9.08

(error) - ’

Jumlah 63 180130,58

KKeterangan : * = Berbeda nyata

Tabel 2. Uji Lanjut Duncan 0.01

HI 62.69 A
H2 58,81 B
H6 55,76 C
H7 52,21 D
H3 49,44 D
H5 47,97 D
H4 44,60 E

Keterangan : Nilai rata-rata perlakuan yang tidak ditandai dengan huruf
yang sama pada signifikasi, menandakan adanya perbedaan
yang nyata.
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Lampiran 13. Analisis Keragaman dan Uji Lanjut Duncan untuk Persentase
Bunga Gugur pada Hari ke-23 pada Penelitian Utama

Tabel 1. Analisa Keragaman

Rata —rata 1 110641,14 | 110641,14
Perlakuan 6 2073,99 345,67 34,43* 1 227 | 3,15
Keleliruan 56 | 56251 10,04

(error)

Jumlah 63 113277,64

Keterangan : * = Berbeda nyata

Tabel 2. Uji Lanjut Duncan pada level 0.05

HI 49,85 A
Z7) 47,66 A
H6 45,04 A
H7 42,33 A
H3 39,82 A
H5 35,87 B
H4 32,78 B

Keterangan : Nilai rata-rata perlakuan yang tidak ditandai dengan huruf
yang sama pada signifikasi, menandakan adanya perbedaan
yang nyata.
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Lampiran 14. Analisis Keragaman untuk Persentase Kuncup Mekar pada Hari ke-
23 pada Penelitian Utama

isa Keragaman

Rata —rata 1 374596,77 | 374596,77
Perlakuan 6 316,92 52,82 0,25 * | 2,36 | 3,33
Kekeliruan 38 7998 85 | 210,50

(error)

Jumlah 45 382912,54

Keterangan : * = Tidak berbeda nyata
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